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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Universitas Terbuka (UT) adalah institusi Pendidikan Tinggi di Indonesia yang
menerapkan sistem belajar jarak jauh dan terbuka. Untuk menerapkan sistem ini, UT
didukung oleb sejumlah jaringan penopang kerja operasionalnya di daerah yang disebut
Unit Program Belajar Jarak Jauh (UPBJJ). Salah satunya adalah UPBJJ Bogor.

Dalam hal evaluasi hasil belajar mahasiswa, UT telah merancang berbagai bentuk
evaluasi seperti: (1) tugas dan partisipasi dalam tutorial (tatap muka atau\online); (2)
ujian praktek atau praktikum; (3) ujian Pemantapan Kemampuan Profesianal (PKP); (4)
Tugas Akhir Program (TAP); dan (5) Ujian Akhir Semester (UAS).

Diantara berbagai bentuk evaluasi tersebut, UAS merupakankendali mutu utama
bagi UT dalam menunjukkan kredibilitas pertanggungjawaban/bidang akademik. Namun,
untuk menyelenggarakan UAS, UPBJJ mempunyai. keterbatasan pada fasilitas fisik dan
sumber daya manusianya. Karena itu, UPBJJ melakukan berbagai kemitraan, khususnya
dengan lembapa-lembaga pendidikan. Kemitraaniini memberi keuntungan antara lain: (1)
UPBJJ dapat menyelenggarakan ujian(tanpa harus menyediakan fasilitas ruangan baru
dengan biaya tinggi; (2) lembdga*mitra mempunyai nilai tambah karena dapat
memanfaatkan fasilitas fisik (redngan dan stafnya dengan lebih maksimal; dan (3)
mahasiswa dapat mengikuti, ujiar’ di tempat ujian yang dikehendakinya sesuai dengan
ketentuan/persyarataniyang ada.

Kemitraan yanhg/clah terjalin dalam penyelenggaraan UAS di lingkungan UPBJJ-
UT Bogor selama ini, adalah penyelenggaraan UAS program Pendas di 6
Kabupaten/Kota yaitu: Kota Bogor, Kota Depok, Kota Sukabumi, Kabupaten Bogor,
Kabupaten Cianjur, dan Kabupaten Sukabumi. Kabupaten/Kota tersebut merupakan
tempat-tempat UAS UT di lingkungan UPBJJ Bogor.

Sesuai dengan ketentuan baku kebijakan UT, tiap tempat UAS dapat terdiri dari
satu atau beberapa lokasi UAS, dan tiap lokasi UAS dapat terdiri dari satu atau beberapa
ruang UAS. Kemudian, pada setiap tempat UAS terdapat satu penanggung jawab tempat

UAS (PJTU), dan pada setiap lokasi UAS terdapat satu penanggung jawab lokasi UAS
(PILU).



Sementara itu, jumlah ruang UAS tergantung dari banyak sedikitnya jumlah
mahasiswa (peserta UAS) yang mendaftar pada satu periode UAS (semester). Hal ini
karena setiap ruang UAS hanya boleh diisi maksimal oleh 20 orang peserta UAS. Peserta
UAS dalam satu ruang UAS ini diawasi oleh | orang pengawas ruang (wasru). Dengan
kata lain, setiap wasru bertanggung jawab terhadap pelaksanaan UAS untuk maksimal 20
orang peserta UAS. Selanjutnya, untuk setiap 5 orang pengawas ruang UAS difasilitasi
oleh 1 orang pengawas keliling (wasling) yang berfungsi sebagai penghubung kegiatan
wasru (di masing-masing ruang UAS) yang menjadi tanggung jawabnya.

Pada praktek penyelenggaraan UAS di masing-masing tempat wiian, UPBJJ
melibatkan unsur Dinas Pendidikan dan sekolah-sekolah setempat sebaggi panifia UAS.
Wasru UAS, direkrut seluruhnya dari guru-guru sekolah dimana, UAS berlangsung,.
Sedangkan waslingnya, direkrut dari unsur guru sekolah, dap, wisur Dinas Pendidikan
setempat. Baik PJTU, PILU, Wasru maupun Waslinghyd, semua bekerja dengan
berpedoman pada ketentuan tugas dan tanggung jawab'serta prosedur pelaksanaan
standar yang dikembangkan oleh Pusat Jaminan Kpalitas (Pusmintas) UT.

Ada beberapa kasus yang dijumpai pada saat pényelenggaraan UAS Pendas antara
lain: pertama, kasus pelanggaraan dalam penyelenggaraan ujian seperti kelalaian terhadap
tugas penegakan peraturan ujian, atau-pepyimpangan dalam pelaksanaan pengawasan
UAS (baik oleh petugas dari lingkutigan’ UT maupun di fuar UT). Hal ini berimplikasi
terhadap terjadinya nilai hukumanvpada hasil UAS mahasiswa. Nilai hukuman itu berupa
pencantuman kode "h” padaveKap hasil ujiannya. Kode ’h” ini merupakan sanksi yang
diberikan kepada mahasiswa berdasarkan temuan hasil analisis terhadap jawaban soal
UAS mereka yang mayoritas berpola sama. Dengan perkataan lain, mahasiswa dianggap
telah melakukan kecurangan atau bekerjasama dalam menyelesaikan soal UAS.
(Belawati, 2000).

Pada masing-masing Daftar Nilai Ujian (DNU) mahasiswa tersebut, matakuliah
dengan kode ”h” ini kemudian muncul menjadi nilai dengan kategori E, yang artinya
gagal atau tidak lulus. UT, dalam hal ini memberlakukan ketentuan dengan pemberian
sanksi/hukuman tegas terhadap mahasiswa yang melakukan kecurangan/bekerjasama
dalam mengerjakan UAS tanpa kecuali, baik bagi yang mencontek maupun yang

dicontek, apalagi bagi yang menggunakan “joki” (orang sewaan). Bagi yang dicontek,




pada akhirnya merasa tidak senang dan melakukan protes ke UPBJJ atau UT terhadap
nilai hukuman ini. Pada masa ujian 2008.1 misalnya, di UPBJJ-UT Bogor ditemukan
sebanyak 641 orang mahasiswa Pendas yang nilai UAS nya bertanda “h” (dengan nilai
E). Kasus ini terjadi di tempat-tempat ujian: Kabupaten Bogor; Kabupaten Cianjur; dan
Kabupaten Sukabumi. Kasus nilai “h” ini, khususnya terjadi pada nilai UAS matakuliah:
(1) Manajemen Berbasis Sckolah (PGSD4408) sebanyak 329 orang; (2) Materi dan
Pembelajaran PKN SD (PDGK4401) sebanyak 217 orang; (3) Matematika (PDGK4108)
sebanyak 70 orang; dan beberapa matakuliah lainnya. Jumlah kejadian kasus ini dianggap
cukup mengganggu kredibilitas pelaksanaan UAS di lingkungan UPBJ-UT Bogor.
{Dokumen internal UPBJJ-UT Bogor, 2008).

Ke dua, kasus nilai mahasiswa Pendas (928 kasus) yang tidak keldar pada DNU
per semesternya. Kasus inipun, seperti terjadi pada 2008.1, sanglt iméngganggu, karena
berimplikasi menyita cukup banyak waktu dalam melakikarnpelacakan penyebab dan
penyelesaiannya. Padahal, dari hasil pelacakan kasuS wilai yang tidak keluar tersebut,
diketahui bahwa akar penyebabnya hanyalah( kawepa masalah teknis seperti: (1)
mahasiswa atau pengawas ruangnya tidak menapdatangani Lembar Jawaban Ujian (LJU)
atau Buku Jawaban Ujian (BJU); (2) tanda tangdn mahasiswa pada LJU/BJU tidak sama
dengan tanda tangan yang tertera pada Daltar Hadirnya; (3) kesalahan mahasiswa dalam
mengisi berbagai identitas pada/LLJUBIU, atau (4) cara pengisian yang tidak mengikuti
ketentuan. (Dokumen internal UPB4J, 2008).

Fakta ini menunjukKan bahwa penyebab dari kasus-kasus tersebut berawal dari
kegiatan yang berlangsung di ruang ujian. Artinya, baik mahasiswa maupun petugas UAS
di ruang ujian (pengdwas ruang), dalam hal ini sama-sama mempunyai andil besar
terhadap munculnya kasus-kasus tersebut.

Berdasarkan beberapa kasus UAS yang terjadi sebagaimana telah disebutkan di
atas, muncul pertanyaan penelitian “Apakah Prosedur Pengawasan Ruang UAS Program

Pendas UT di UPBJI-UT Bogor telah diimplementasikan sesuai ketentuan?.




B. Rumusan Masalah
Bertitik tolak dari latar belakang tersebut, maka studi pada penelitian ini
diarahkan  untuk  melihat  permasalahan:  “Bagaimana  UPBJJ-UT  Bogor

mengimplementasikan Prosedur Pengawasan Ruang UAS Program Pendas?”

C. Pembatasan Masalah

Berangkat dari pertanyaan penelitian dan menyadari adanya keterbatasan dalam
pelaksanaan studi, maka penelitian dilaksanakan tidak untuk melihat seluruh aspek
penyelenggaraan UAS seperti materi soal UAS (bidang akademik), kualitas bahan UAS
dan bahan pendukungnya, administrasi teknis seperti menumpang ujian, atau aspek
administrasi lainnya. Akan tetapi, studi dalam penelitian ini dibatasi harya pada aspek
non-akademis khususnya mengenai teknis prosedural _peldksarfaan ujian dan
tanggungjawab petugas yang terlibat dalam pelaksanaan pengawdsan ruang UAS pada
hari UAS di lokasi/tempat UAS, yaitu: (1) Petunjuk“Kerja”Wasru (Pedoman Simintas
UJ02-PK02); (2) Petunjuk Kerja Wasling (Pedomdn_Simintas UUJ02-PK04); (3) Petunjuk
Kerja PJLU (Pedoman Simintas UJ02-PK09); dan (4) Petunjuk Kerja PITU. Adapun
penekanan penelitian dilakukan pada petunjukikerja Wasru.

D. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasglahan’ yang dikemukakan di atas, maka tujuan yang ingin
dicapai dalam studi ini adalal’ untuk mengevaluasi kualitas penyelenggaraan ujian di
UPBJJ-UT Bogor, tetutama pada pengimplementasian prosedur pengawasan ruang UAS-
UT (program Pendas)-pada masa ujian 2009.1. Atau secara khusus, tujuan yang ingin
dicapai dalam studi adalah untuk memperoleh informasi tentang:
[) Pengimplementasian prosedur pengawasan ruang UAS Program Pendas apakah
berjalan lancar ataukah terkendala;
2) Hambatan/kendala/permasalahan/kesulitan yang dihadapi UPBJJ-UT Bogor dalam
mengimplementasikan prosedur pengawasan ruang UAS;

3) Cara UPBJJ-UT Bogor mengatasi hambatan/kendala dalam mengimplementasikan
prosedur pengawasan ruang UAS,




P

2)

3)

4)

3)

Manfaat Penelitian

Informasi yang diperoleh dari hasil studi diharapkan dapat digunakan sebagai:
Bahan masukan dalam menentukan praktek penyelenggaraan terbaik pada
pengawasan ruang UAS.

Masukan bagi UT khususnya UPBJJ dalam usaha menyempurnakan program
pelaksanaan UAS di masa mendatang, terutama dalam upaya mengurangi
permasalahan/penyimpangan yang masih mungkin terjadi dalam pelaksanaan UAS.
Meningkatkan efektivitas penyelenggaraan UAS dengan cara meningkatkan Kualitas
layanan pengawasan ruang UAS.

Melakukan tindakan preventif dan kuratif sedini mungkin terhadapamasalati-masalah
penyelenggaraan UAS, sehingga para pengambil keputusan\ dapai” memberikan
penilaian yang tepat dan keputusan yang tepat terhadap berbagdi keridala dan masalah
yang dihadapi.

Memberikan sumbangan nyata untuk pertimbasigan ‘praktis dalam pengambilan
keputusan berkaitan dengan praktek penyclenggaraan UT sebagai Lembaga
Pendidikan Jarak Jauh yang berkelas dan terjaga/terjamin kredibilitasnya.




I1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Pendidikan Terbuka dan Jarak Jauh

Belawati (2000) menyebutkan bahwa sistem pendidikan terbuka dan jarak jauh
merupakan sistem yang menggabungkan konsep pendidikan terbuka dan sistem
pendidikan secara jarak jauh. Konsep pendidikan terbuka pada dasarnya merupakan suatu
tujuan atau cita-cila kebijaksanaan mengenai pengelolaan suatu sistem pendidikan.
Konsep ini menekankan pentingnya keluwesan sistem, terutama dalam meniadakan
kendala tempat, waktu, dan aspek yang disebabkan oleh karakteristik sigwa seperti
misalnya keadaaan ekonomi. Sedangkan pendidikan jarak jauh lebihvmerupakan suatu
metode yang dapat digunakan untuk mencapai sistem pendidikan#ang t¢rbuka.

UT merupakan suatu contoh konkrit praktek PT)J yang dirancang sebagai langkah
awal menuju suatu sistem pendidikan terbuka. Walaupun'\belum sepenuhnya “terbuka”,
sistem yang diterapkan UT mampu memberikan kesempaian kepada masyarakat yang
ingin melanjutkan pendidikan ke jenjang pendidikan/linggi tanpa batasan usia, tempat
belajar, waktu belajar, serta dengan biaya 4apng relatif dapat dijangkau oleh masyarakat
kelas menengah dan bawah.

Sistem PJJ, menurut panddngan. Peters (1993) sebagaimana disampaikan oleh
Belawati (2000), merupakan prod@k masyarakat era industri, yang mempunyai persamaan
dengan suatu proses prodiksiipdustri (pabrik), dan karenanya dianggap sebagai suatu
industrialisasi pendidikan.” Keduanya mempunyai kesamaan karakteristik dalam hal
adanya pembagian ‘tugas yang jelas antara pekerja, mekanisasi, produksi massa,
standardisasi output, dan sentralisasi sistem.

Sebagai suatu sistem, Moore & Kearsley (1996) mendefinisikan PJJ ini sebagai:
“suatu program belajar terencana yang dilaksanakan pada tempat yang berbeda dengan
pengajar; dan oleh karena itu memerlukan teknik-teknik khusus, baik untuk perancangan
dan penyampaian bahan belajar, untuk berkomunikasi dengan menggunakan media

elektronik dan teknologi lainnya, serta untuk mengorganisasikan dan melakukan

administrasi pembelajarannya”.



B. UT

Sebagaimana disebutkan dimuka bahwa UT adalah pendidikan tinggi di Indonesia
yang menerapkan sistem belajar jarak jauh dan terbuka. Istilah jarak jauh mengandung
pengertian adanya jarak “antara yang belajar dan yang mengajar”. Sedangkan istilah
terbuka berarti mahasiswa dapat menentukan sendiri waktu registrasi, belajar, ujian, serta
Jama studinya. Hal ini dapat dilakukan karena tidak ada pembatasan usia, tahun ijazah,
masa belajar, waktu registrasi ataupun frekuensi mengikuti ujiannya. (Katalog UT 2008)

UT menyelenggarakan 2 (dua) program pendidikan yakni program Pendas dan
Non-Pendas. Program Non-Pendas adalah program pendidikan yang dapat.diikuti oleh
masyarakat umum. Sedangkan program Pendas merupakan . program yang
diselenggarakan secara khusus untuk guru-guru SD. Kedua jenis program ini mempunyai
sistem registrasi dan waktu ujian yang berbeda. Pada program.Nén-Pendas semua mata
kuliah ditawarkan setiap semester (masa registrasi), sedangKan pada program Pendas

mata kuliah ditawarkan dalam bentuk paket semester.

C. UPBJJ
UPBJJ adalah unit pelaksana teknis\UT di daerah yang memberikan berbagai

pelayanan administrasi maupun akaderhilemahasiswa. UPBJI-UT ini, secara keseluruhan
berjumlah 37 buah dan tersebar di Seltirah propinsi Indonesia. Tugas dan tanggung jawab
UPBJJ antara lain: (1) sebagai pusat’ informasi UT di daerah; (2) tempat pelaksanaan
registrasi mahasiswa; (3).pendistribusian bahan ajar ke kelompok-kelompok belajar; (4)
penyelenggaraan tutorialipraktek/ praktikum mahasiswa; dan (5) penyelenggaraan ujian
atau evaluasi hasil belajar mahasiswa.

Dengan demikian, UPBJJ merupakan perpanjangan tangan UT yang posisinya
sangat strategis karena berhadapan langsung dengan mahasiswa UT. Akan halnya jumlah
jumlah mahasiswa dan staf pada masing-masing UPBJJ adalah berbeda-beda. Data
mahasiswa di lingkungan UPBJJ-UT Bogor menunjukkan bahwa jumlah mahasiswa
program Pendas yang melakukan registrasi pada periode 2008 semester 1 (2008.1)
berjumlah 7817 orang, dan pada 2008.2 berjumlah 9.615 orang. Jumlah ini merupakan
86.86 % dari total mahasiswa UPBJJ-UT Bogor sejumlah 9.000 orang (2008.1), atau



89.28 % dari total mahasiswa UPBJJ-UT Bogor sejumlah 10.770 orang (2008.2).
Sedangkan staf yang bertugas di UPBJJ-UT Bogor berjumlah 29 orang

D. UAS

Secara umum, UAS dilaksanakan untuk mengukur hasil belajar mahasiswa dalam
satu semester. Ujian Akhir Semester merupakan pencapaian belajar mahasiswa. Setiap
pengajar pada akhirnya harus dapat memberi informasi kepada lembaganya atan kepada
mahasiswa itu sendiri, bagaimana dan sampai dimana penguasaan dan kemampuan yang
telah dicapai mahasiswa tentang materi dan keterampilan mata kuliah yang diambil
mahasiswa (Purwanto, M. Ngalim. 1984:22).

Pada PJJ, Belawati, Tian (2000) menyebutkan bahwa “tantangan‘terberat datam
hal ujian ini, adalah pada tahap penyelenggaraan ujian yang dilaksanakan secara tatap
muka”. Pelaksanaan ujian perlu dilakukan serentak untuk menjags keamanan soal ujian.
Seluruh mahasiswa peserta ujian perlu diatur dan diafokasikan ke dalam ruang-ruang
ujian. Dan karena setiap mahasiswa melakukan registrast’untuk matakuliah-matakuliah
yang berbeda, maka penyusunan daftar mahasi§wa péserta ujian menjadi semakin rumir.
Penyusunan daftar peserta ujian per ruang ujian vntuk setiap lokasi (biasa disebut Daftar
Duapuluhan karena per ruang ujian bidsamya diisi oleh 20 mahasiswa) harus benar-benar
teliti berdasarkan data registrasi damn}loKasi mahasiswa.

Kemudian, sebagaimana‘disampaikan oleh Tim Pengembangan Model Ujian
(1999), dengan bertambahnya jumlah mahasiswa dan terbatasnya staf UT, tempat UAS
semakin sulit dikontrol, secara langsung. Beberapa PJITU hanya diserahkan kepada Dinas
Pendidikan setempat atat Kepala Sekolah tempat UAS berlangsung. Di beberapa tempat,
UAS dilangsungkan pada lokasi yang tidak memenuhi syarat seperti di gedung SD.
Selain itu, pengawasnya tidak lagi bertindak sebagai pengawas UAS tetapi hanya sekedar
sebagai penunggu ruang UAS. Lemahnya pengawasan UAS ini terkait dengan dua hal
yaitu perekrutan pengawas UAS yang kurang selektif dan honorarium yang rendah.

Namun demikian, untuk menjaga kualitas hasil belajar agar tetap terpercaya,
maka pada setiap proses pemeriksaan hasil ujian UT selalu dilakukan analisis soal dan

pola jawaban mahasiswa. Analisis soal dan pola jawaban ini dapat memberi indikasi



apakah mahasiswa bekerjasama atau tidak dalam mengerjakan soal-soal ujiannya.
(Belawati, 2000).

UAS di UT, diselenggarakan dua kali setiap tahun (Katalog UT, 2009). Setiap
masa ujian diberi kode sesuat dengan tahun periode ujian pada tahun tersebut. Contoh:
Kode 09.1 (2009.1) berarti masa ujian ke-1 untuk tahun 2009, sedangkan 09.2 (2009.2)
berarti masa ujian ke-2 pada tahun 2009. Waktu ujian untuk tiap matakuliah diberi kode
dengan 2 jenis angka yaitu angka Romawi dan angka Arab. Angka Romawi menunjukkan
hari ujian. Untuk program Pendas, hari pertama, ke dua, dan ke tiga ujian adalah: hari
Sabtu, Minggu, dan hari Senin, pada bulan Juni dan Desember. Sedangkan.angka Arab
menunjukkan jam ujian. Satu hari ujian dibagi menjadi 5 jam ujian.dan waktu ujian
disesuaikan dengan waktu setempat sebagai berikut. Contoh: 1.4%berarti’hari pertama
(Sabtu), jam ke empat, II.! berarti hari ke dua (Minggu), jam-pedard, dan 1115 berarti

hari ke tiga (Senin), jam ke lima. Jam ujian terdiri dari:

Jam ujian WIB wira WIT
1. 07.00-08.30 08.06-09.30 09.00-10.30
| 2. 08.45-10.15 0945-11.15 10.45-12.15
3. 10.30-12.00 J1.30-13.00 12.30-14.00 |
4, 12.45-14.13 13.45-15.15 14.45-16.15
5. 14.30-16.00 15.30-17.00 16.30-18.00

Bentuk UAS UT dapat\betupa tes objektif (pilihan ganda) atau tes uraian (esai).
Jawaban ujian untuk tes.obicktif dikerjakan dalam Lembar Jawaban Ujian (LJU) dengan
format khusus, sedangkan jawaban untuk tes uraian dikerjakan dalam Buku Jawaban

ujian (BJU). Untuk mengisi LJU, mahasiswa diharuskan menggunakan pensil 2B.

E. Penjaminan Kualitas

Pengelolaan PJJ memerlukan penanganan yang baik, karena kualitas pendidikan
menjadi kebutuhan tidak hanya dari pemerintah tetapi juga dari masyarakat. Adanya
jaminan kualitas diharapkan dapat memelihara kualitas lembaga dan program pendidikan
yang diselenggarakan secara menyeluruh, sehingga dihasilkan keluaran yang berkualitas

dan berdampak pada daya saing terhadap berbagai lembaga pendidikan lain.



Jaminan kualitas, ditegaskan oleh Suparman dan Zuhairi (2004) bukanlah upaya
untuk menciptakan kualitas tetapi merupakan upaya untuk meningkatkan kualitas secara
menyeluruh, sistematik dan berkelanjutan. Adanya Pedoman Sistem Jaminan Kualitas
(Simintas) UT (2006), menunjukkan bahwa UT telah memiliki mekanisme penjaminan
kualitas secara internal, dimana implementasi sistem jaminan kualitas merupakan
tanggung jawab bersama manajemen dan staf, baik di UT Pusat maupun seluruh UPBJJ-
UT. Fokus penjaminan kuvalitasnya adalah terpenuhinya secara memadai kebutuhan
mahasiswa akan produk, proses pembelajaran, dan berbagai layanan lainnya sehingga
lulusan memiliki kompetensi yang diharapkan.

Dalam penjaminan kualitas ini, UT telah mendapat sertifikat’, ISO (The
International Organization for Standardization) 9001:2000, yaitu \sidndar sistem
manajemen Kualitas layanan yang diakui internasional. Suatu gistefn manajemen kualitas
mutu yang diakui merupakan sekumpulan persyaratans désain” dan prosedur yang
terdokumentasi dan praktek-praktek standar sistem yarig bertiijuan menjamin kesesuaian

dari suatu proses kebutuhan layanan.

F. Implementasi Simintas UT di UPBJI-UT Bogor

Secara umum, simintas adalah mglaksanakan apa yang dicatat (plan) atau mencatat
apa yang dikerjakan (rekaman). Disamping itu, simintas bukanlah sekedar menambah
atau membuat prosedur baru, tetapiZimelengkapi atau menyempurnakan apa yang sudah
ada. Dengan demikian, cigi dari simintas adalah perbaikan berkelanjutan.

Implementasi ‘Sumintds, dirancang dalam berbagai bentuk prosedur pelaksanaan,
petunjuk kerja dan rekaman. Prosedur Simintas UAS memuat informasi langkah-langkah
yang harus ditempuh dalam pelaksanaan UAS. Mulai dari persiapan, pelaksanaan sampai
kepada pengarsipan. Mulai dari tugas Kepala UPBJJ, Koordinator Ujian sampai kepada
tugas Pengawas Ruang. Pengawas Ruang adalah ujung tombak pelaksanaan ujian.
Semua pihak berusaha agar pengawas ruang ini dapat menyelenggarakan ujian dengan
sebaik-baiknya, sehingga mahasiswa dapat mengikuti ujiannya dengan lancar.

Selanjutnya, untuk menghindari kesalahpahaman, istilah operasional petugas yang
terkait dengan pengimplementasian prosedur pengawasan ruang UAS yang digunakan

dalam studi ini (Prosedur Pengelolaan UAS, 2007) dijabarkan sebagai berikut:
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) Tempat Ujian
Kota dimana vjian dilaksanakan
2) Lokasi Ujian
Perguruan Tinggi/sekolah/gedung dimana ujian dilaksanakan
3) Penanggung Jawab Tempat Ujian
Staf tetap UPBJJ yang telah bekerja minimal selama 2 tahun yang bertanggungjawab
terhadap penyelenggaraan UAS di suatu kota/kabupaten.
1) Penanggung Jawab Lokasi Ujian
Staf tetap UPBJJ yang telah bekerja minimal 1 tahun, atau penanggungjawab dari

instansi yang melakukan kerjasama institusional dengan UT dalam,_penyelenggaraan
UJAS.

2) Pengawas Ruang
Petugas yang bertanggungjawab langsung terhadap keterdiban pelaksanaan UAS di
ruang ujian.

3) Pengawas Keliling
Petugas yang berfungsi sebagai penghubung antira Pengawas Ruang dan Penanggung

Jawab Lokasi Ujian yang membantu kelancaran pelaksanaan UAS di ruang ujian di

lokasi ujian.

G. Pengawasan

Usman, Husaini {2006) mengemukakan bahwa pengawasan (istilah lain dari
pengendalian) merupakan “bagian terakhir dari fungsi suatu manajemen. Fungsi
manajemen yang dikendalikan adalah perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan
pengendalian itu sendiri. Kasus-kasus yang banyak terjadi dari organisasi adalah akibat
masih lemahnya pengawasan/pengendalian sehingga terjadilah berbagai penyimpangan
antara yang direncanakan dengan yang dilaksanakan.

Pengawasan/pengendalian, dalam hal ini ialah proses pemantavan (monitoring)
(pemantauan), penilaian (evaluasi), dan pelaporan rencana atas pencapaian tujuan yang
telah ditetapkan untuk tindakan korektif guna penyempurnaan lebih lanjut. Pengawas,

dalam hal ini, tidak memiliki wewenang turun tangan melainkan hanya sebatas memberi
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saran. Sedangkan tindak lanjutnya dilakukan oleh pengendali. Dengan demikian,
pengendalian lebih luas daripada pengawasan.

Idealnya, perencanaan dibuat dengan mantap, pengorganisasiannya hebat,
pelaksanaannya tepat, dan pengawasan/pengendaliannya ketat. Perencanaan yang dibuat
dengan semangat yang mengebu-gebu, diharapkan tidak berkurang setelah memasuki
tahap pelaksanaan, apalagi dalam hal pengawasan/pengendalian. Seharusnya,

pengawasan/pengendalian dan perbaikan itu dimulai dari hal yang kecil dan dilakukan

terus menerus.

H. Evaluasi Program Pendidikan

Evaluasi adalah suatu proses merencanakan, memperoleh, dan menyediakan
informasi yang sangat diperlukan untuk membuat alternalif*altérnatif keputusan
(Mehrens & Lehmann, 1978). Sesuai dengan pengertian tefsebut maka setiap kegiatan
evaluasi atau penilaian merupakan suatu proses yarig\(serigaja direncanakan untuk
memperoleh informasi atau data. Berdasarkan data.tersebut kemudian dicoba membuat
suatu keputusan.

Sementara itu, Arikunto, Suharsimi (2007} menjelaskan bahwa evaluasi adalah
kegiatan untuk mengumpulkan inforfmasi “tentang bekerjanya sesuatu. Informasi ini
selanjutnya digunakan untuk menénfitkan alternatif yang tepat dalam mengambil sebuah
keputusan. Sedangkan program ‘didéfinisikan sebagai suatu unit atau kesatuan kegiatan
yang merupakan realisasi ‘atati implementasi dari suatu kebijakan, yang berlangsung
dalam proses yang“berkesinambungan, dan terjadi dalam suatu organisasi yang
melibatkan sekelompelCorang. Sehingga, evaluasi program dimaksudkan sebagai proses
untuk mengetahui apakah tujuan pendidikan sudah dapat terealisasikan. Dengan
demikian, evaluasi program adalah upaya menyediakan informasi untuk disampaikan
kepada pengambil keputusan. Penjelasan ini sejalan dengan definisi yang disampaikan
oleh Borg dan Gall (1989) bahwa evaluasi program pendidikan merupakan suatu kegiatan
pengumpulan dan penyediaan informasi untuk membantu pembuat keputusan agar
bekerja lebih baik. Disini, meskipun evaluator menyediakan informasi, namun ia

bukanlah pengambil keputusan tentang suatu program.
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Menurut Brophy, Groklueschen dan Gooler (dalam Worthern & Sanders, 1987),
ada tiga alasan diadakannya evaluasi, yait: (1) Perencanaan prosedur, program, dan atau
produk; (2} Perbaikan prosedur, program, dan atau produk yang sudah ada; dan (3)
Membuat penilaian/justifikasi prosedur, program, dan atau produk yang sedang
direncanakan atau yang sudah ada.

Dilihat dari tujuan diadakannya evaluasi, dikenal dua jenis evaluasi yaitu formatif
dan sumatif (Scriven, dalam Worthern & Sanders, 1987). Evaluasi formatif dikerjakan
pada saat berlangsungnya suatu program tertentu. Hal ini dilakukan untuk memberi
masukan kepada pembuat keputusan untuk memperbaiki program yang sedatig,berjalan.

Evalvasi sumatif dikerjakan pada akhir program, untuk menthérikan masukan
kepada konsumen tentang penilaian kelebihan dan kekurangan, program tertentu.
Keputusan yang diambil dapat mengarah kepada kelanjutdn program, apakah akan
berhenti, diteruskan, disebarluaskan, atau diadaptasi, dan gebagainya.

Menurut Baker (dalam Worthern & Sanders; 1987); ada dua hal penting yang
mempengaruhi apakah suatu evalvasi formatif dapat berguna atau tidak. Hal tersebut
adalah adanya kontrol dan waktu yang tepat\Bila suatu keputusan dianjurkan untuk
segera diimplementasikan, maka evaluasi formatif harus mengumpulkan data pada
variabel-variabel yang penting saja“yang ‘bisa dikendalikan dengan segera dan tidak
sampai terlambat diberikan kepdda pimpinan atau pembuat keputusan.

Aspek atau komponen| yarg dimasukkan dalam suatu evaluasi adalah tujuan,
sarana dan prasarana, proseduf atau strategi, dan pengelolaan program (Borg dan Gall,
1989). Tujuan sudtu program meliputi sasaran, pengaruh atau titik akhir yang akan
dicapai oleh pengembang program. Dalam pelaksanaan evaluasi, peneliti harus mengacu
pada tujuan dan sasaran yang telah ditentukan oleh penyusun program. Selanjutnya,
tinggal menentukan bagaimana menilai program tersebut apakah dalam pelaksanaannya
dapat mencapai semua tujuannya.

Sarana dan prasarana meliputi pegawai atau manusia yang terlibat, peralatan dan
pendanaan yang diperlukan dalam melaksanakan program sesuai dengan prosedur atau
strategi yang telah ditentukan. Sedangkan prosedur merupakan teknik-teknik, strategi-
strategi dan proses-proses yang digunakan dalam kaitannya dengan sarana dan prasarana

dalam mencapai tujuan program. Selanjutnya, pengelolaan pada beberapa program sangat
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diperlukan, Suatu sistem pengelolaan diperlukan untuk memonitor agar sarana, prasarana,
dan prosedur digunakan secara efektif dalam mencapai tujuan-tujuan program.

Dalam kaitannya dengan penyelenggaraan UAS, Setiawati, lis (2002)
menyarankan: (a) penyempurnaan panduan pada bagian-bagian tertentu, dan (b)
perbaikan persiapan untuk mengurangi kekurangan naskah atau kendala lainnya.
Sedangkan Indriasih, Aini. (2001) berpendapat bahwa kinerja petugas pelaksana ujian
masih perlu ditingkatkan.

Evaluasi terhadap implementasi prosedur pengawasan ruang UAS yang
dikembangkan oleh PUSMINTAS UT masih terbatas. Sudirah, dkk (2005) menyarankan
bahwa deskripsi, tugas dan tanggung jawab pengawas ruang masih perlu disosialisasikan.
Selain itu, petugas perlu datang ke lokasi UAS lebih awal daripada waktu UAS yang
telah ditetapkan. Saran ini menunjukkan bahwa kinerja aktual ‘Wengawas ruang masih
perlu terus dipantau terhadap standar kinerja yang ada. Déngan kata lain, implementasi
prosedur kerja pengawas ruang masih perlu dievaluasisSchingga, hal-hal yang menjadi
akar permasalahan dalam mengimplementasikan” prosedur kerja pengawas ruang dan
kemungkinan gapnya dengan prosedur kerja petugas UJAS lainnya yang terkait (pengawas
keliling, PJLU, dan atau PJTU), dapat diketabui Selanjutnya, dari evaluasi diharapkan
dapat diperoleh informasi untuk . buktymasukan dalam menelusuri kemungkinan
penyebab munculnya kasus-kasus nilai UAS yang menjadi masalah penelitian ini. Pada
akhirnya, dengan evaluasi proseddr pengawasan ruang UAS, diharapkan dapat ditarik
kesimpulan untuk mencarialternatit solusi/saran terhadap kasus nilai UAS yang dihadapi

UPBJ-UT Bogor, De¢ngan demikian, kerangka pemikiran penelitian ini dapat
digambarkan sebagai bérikut:
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Standar Kinerja
Pengawas Ruang

Kinerja Aktual
Pengawas Ruang

Gap

Bukti /Masukan

Bukti /Masukan
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111l. METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif yaitu untuk memperoleh informasi
tentang implementasi prosedur pengawasan ruang UAS di UPBJI-UT Bogor dan
permasalahan-permasalahan yang dihadapinya. Sebagaimana telah disebutkan di bagian
pendahuluan bahwa penyelenggaraan UAS dilakukan dengan kemitraan. Kemitraan yang
telah terjalin di lingkungan UPBJJ-UT Bogor selama ini, adalah penyelenggaraan UAS di
6 Kabupaten/Kota yaitu: Kota Bogor, Kota Depok, Kota Sukabumi, Kabupaten Bogor,
Kabupaten Cianjur, dan Kabupaten Sukabumi.

A. Tempat dan Waktu

Penelitian dilakukan di wilayah UPBJJ-UT Bogor, di" tempat/lokasi/ruang UAS
terpilih yaitu: Kabupaten Bogor, Kabupaten Cianjurl .dan Kabupaten Sukabumi.
Pemilihan tempat/lokasi/ruang ini didasarkan pada tempat UJAS yang mempunyai kasus
nilai periode 2008.1. Pelaksanaan studi, secara kes€lurthan dilakukan selama delapan
bulan dari bulan Maret sampai dengan bulan/Okiober 2009.

Tahap persiapan, pengolahan data\dan” penulisan laporan dilakukan di kantor
UPBJJ-UT Bogor. Sedangkan tahap peny¢baran instrumen penelitian, dan pengambilan
serta pengumpulannya dilakuKan @i tempat-tempat/lokasi ujian terpilih pada hari
penyelenggaraan UAS Pendas. Hari ujian yang digunakan untuk penelitian ditentukan
pada hari yang jumlahdekasi dan ruang ujiannya paling banyak. Berdasarkan data bagian
Registrasi dan Pengujian UPBJJ-UT Bogor, jumlah ruang yang terbanyak terdapat pada
hari ke dua ujian. Sehingga hari ke dua ujian (H-2) yaitu tanggal 28 Juni 2009 dipilih
menpadi hari pelaksanaan pengambilan data primer. Hal ini dimaksudkan untuk efisiensi

waktu, tenaga, dan biaya. Adapun mengenai jadwal penelitian tertera pada lampiran 1
laporan ini.

B. Sumber Data

Dalam pelaksanaan UAS, individu/petugas yang terlibat di lokasi/tempat UAS
adalah Pengawas Ruang (Wasru), Pengawas Keliling (Wasling), Penanggung Jawab
Lokasi Ujian (PJLU), dan Penanggung Jawab Tempat Ujian (PJTU). Karena kasus nilai
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UAS bermula dari kejadian di ruang UAS (uraian bagian pendahuluan), maka informasi
kunci/utama untuk data penelitian diperoleh dari petugas pelaksana UAS di ruang UAS
yaitu wasru. Dengan kata lain, wasru menjadi sumber data utama penelitian ini.
Sedangkan sumber data pendamping/tambahan diperoleh dari informasi wasling, PJLU,
PJTU, dan atau koordinator ujian terkait, misalnya tentang informasi sarana fisik ruang
UAS, dan informasi dari berbagai studi dokumentasi terkait dengan pelaksanaan UAS.
Informasi ini diperlukan untuk maksud memperkuat/melengkapi data pada informasi
kunci. Dalam hal pengambilan data, mahasiswa tidak dilibatkan sebagai target sumber
informasi/data karena adanya kebijakan UPBIJ-UT Bogor yang melarang berbagai
bentuk kegiatan yang mengganggu konsentrasi mahasiswa yang sedang tnengikuti UAS.
Data primer maupun sekunder tentang pelaksanaan UAS di\lokusi/tempat UAS,
diperoleh dengan menggunakan metode angket/kuesioner, pengamatan/observasi dan
wawancara/interviu. Sedangkan data sekunder diperoleh/melalul” penelusuran berbagai
dokumen yang ada di UPBJJ-UT Bogor. Dengan demikiay instrumen penelitian yang
digunakan adalah angket, panduan pengamatén,~panduan wawancara, dan studi

dokumentasi. Sumber data, parameter dan metgdepengumpulannya tertera pada tabel 1
di bawah ini.

Tabel 1. Sumber Data, Parameter, dan Metode Pengumpulan Data

No. Sumber Parameter Metode
A | Data Primer

a. Identitas pengawas dan pengalaman | ¢ Angket,

mengawas pengamatan, dan
b. Implementasi prosedur di lokasi/ wawancara
ruang UAS

¢ Kehadiran di lokasi

« Mengikuti pengarahan

# Membaca taia tertib

» Memeriksa identitas

« Membuka amplop naskah ujian

* Mencocokkan jumlah naskah

¢ Memandu pengisian LIU/BIU

e Menandatangani LJU/BJU, Daftar
Hadir, dan Berita Acara (F3)

e Menegur dan mencatat yang
melakukan kecurangan

¢ Mengumpulkan LIU/BJU
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B | Data Sekunder

» Prosedur pelaksanaan ujian | « Studi dokumentasi
(Simintas UT) dan atau diskusi

e Arsip Pengawas Ruang UPBJJ
Bogor

C. Populasi dan Sampel

Populasi penelitian adalah seluruh Wasru di tempat-tempat UAS yang terkena
kasus nilai "h” atau “E’, atau nilai tidak keluar pada masa ujian 2008.1. Pengawas ruang
yang dimaksud, adalah seluruh pengawas pada tempat UAS Kabupaten Bogpr, Cianjur,
dan Sukabumi.

Berdasar data registrasi 2008.2, jumlah wasru UAS yang-diperlukan di masing-
masing tempat ujian ini adalah 113 orang di Kabupaten Bogop, 93 6rang di Kabupaten
Cianjur, dan 75 orang di Kabupaten Sukabumi. Sehinggatotal populasi untuk sumber
data utama penelitian adalah 281 orang pengawas ruang.

Dari populasi wasru di ketiga tempat UAS (iabupaten Bogor, Kabupaten Cianjur,
dan Kabupaten Sukabumi) tersebut, kemtdiaf diambil sampel sebanyak 10-15 %
(Prosedur Penelitian menurut Arikunto Suharsimi, 1991), yaitu sejumlah 36 orang (12.81
%). Sampel ini tersebar di ketiga” lempat UAS yang terdiri dari: Kabupaten Bogor
sebanyak 15 orang, Kabupated Cianjur sebanyak 12 orang, dan Kabupaten Sukabumi
sebanyak 9 orang. Ruang UAS ddn pengawasnya, secara fisik terletak pada lokasi ujian
yang paling banyak terdapatjumlah ruang ujiannya. Hal ini sekali lagi karena adanya
keterbatasan waktupbiaya; tenaga, dan agar dapat lebih terwakili.

Selanjutnya karena data primer diperoleh melalui metode angket, pengamatan,
dan wawancara, maka sampel penelitian juga dibagi ke dalam sampel untuk responden
angket’kuesioner, sampel untuk responden pengamatan/observasi, dan sampel untuk

responden wawancara/interviu. Penjelasan tentang masing-masing sampel diuraikan lebih

lanjut di bawah ini.
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D. Responden Angket

Responden angket diambil sebanyak sampel yaitu 36 orang wasru. Responden ini
dialokasikan tidak terkonsentrasi pada satu lokasi UAS saja. Dalam hal ini, tiap lokasi
UAS diwakili oleh 3 wasru UAS. Karena itu, untuk Kabupaten Bogor (5 lokasi) diwakili
oleh 15 orang pengawas, Kabupaten Cianjur (4 lokasi) diwakili oleh 12 orang pengawas,
dan Kabupaten Sukabumi (3 lokasi) diwakili oleh 9 orang pengawas.

Nomor ruang UAS di setiap lokasi dipilih yang terdekat, ditengah-tengah dan
terjauh dari ruang sekretariat panitia UAS. Ruang yang terdekat dengan ruang panitia
UAS sekaligus dijadikan kontrol dengan asumsi bahwa pelaksanaan UASnya tertib.
Sedangkan ruang yang terjauh dari ruang panitia UAS dianggap yang paling tidak tertib
pelaksanaannya. Asumsi ini diberikan karena penempatan wasru pada Sefiap masa UAS
tidak selalu menggunakan standar yang sama, melainkan dapat(saja’yang mempunyai
latar belakang berbeda misalnya pengalaman menjadi pengawas, asal status, dan lain-lain.

Sehingga, sampel untuk responden angket seperti yang terterd pada tabel 2 di bawah ini.

Tabel 2. Resporden-Angket

No. | Tempat Lokasi Jumlah Nomor Ruang
Roapg |  Awal Tengah Akhir
1. | Bogor 1. SMPN 3 3 1 7 22
2. SMPN 2 3 24 33 48
3. SMK Milenidm 3 38 44 59
4. SMAN2 3 83 90 102
5. SMA Al-Madina 3 134 172 175
2. | Cianjur h SMAN 1 3 3 18 27
B 2. SMPN 1 3 10 46 28
3. SMPN 2 3 68 75 52
4. SMPN 4 3 133 145 148 |
3. | Sukabumi | 1. SMA PGRI 3 5 135 16 |
2. SD Gadis 3 43 47 50
3. SD Rambay 3 67 56 76

E. Responden Pengamatan

Responden untuk pengamatan, tidak diambil sebanyak responden untuk angket.

Akan tetapi, pada tiap lokasi UAS, masing-masing diambil sebanyak 2 orang wasru yaitu
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pengawas di ruang yang terletak di tengah-tengah dan terjauh dari ruang sekretariat
panitia UAS. Sedangkan pengawas di ruang terdekat dengan ruang sekretariat panitia
UAS tidak diamati karena dianggap tertib atau sebagai ruang kontrol. Dengan demikian,
responden pengamatan berjumlah 24 orang yang tersebar di: Kabupaten Bogor sebanyak

10 orang (5 lokasi), Cianjur sebanyak 8 orang (4 lokasi), dan Sukabumi sebanyak 6 orang

(3 lokasi) sebagaimana yang tertera pada tabel 3.

Tabel 3. Data Pengawas Ruang yang diamati

No.| Tempat Lokasi Jumlah Nomor Ruang
Ruang Tengah Akhir
. | Bogor 1. SMPN 3 2 7 22
2. SMPN 2 2 33 48
3. SMK Milenium 2 44 39
4. SMAN 2 2 90 102
L— 5. SMA Al-Madina 2 172 175
2. | Cianjur 1. SMAN 1 7 18 27
2. SMPN 1 2 46 28
3. SMPN 2 2 75 52
B 4. SMPN 4 2 145 148
3. | Sukabumi 1. SMA PGRI 2 15 6 |
2. SD Gadis 2 47 50
3. SD Rambag 2 56 76

F. Responden Wawandara

Responden untuk wawancara diperlukan untuk memperkuat data utama.
Wawancara dilakukan terutama ketika data angket/data pengamatan memerlukan
penjelasan lebih mendalam (memerlukan klarifikasi lebih lanjut), yaitu karena ada
perbedaan pada data angket dengan data pengamatan. Jumlah responden untuk
wawancara (khususnya untuk pengawas ruang) lebih sedikit dari atau maksimal sama
dengan jumlah responden untuk pengamatan. Responden yang diwawancara adalah
petugas terkait dengan pengawasan ruang UAS yaitu wasru, wasling, PJLU, dan atau
PJTU. Hal ini dilakukan dengan tujuan mencari benang merah akar permasalahan dalam

rangka mencari solusi/saran perbaikan pelaksanaan pengawasan ruang UAS.
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G. Instrumen dan Pengumpulan Data

Instrumen penelitian yang digunakan adalah berbentuk angket, panduan
pengamatan, panduan wawancara, dan studi dokumentasi. Parameter angket (tabel 1)
disaring dari 24 poin tugas dan tanggung jawab Wasru yang tertera pada lampiran 2
{(Pedoman Simintas UJ02-PK02: Petunjuk Kerja Wasru). Parameter ini diuraikan ke

dalam 19 pertanyaan angket/kuesioner (lampiran 3) sebagai berikut:

Apakah Wasru,

1. Sudah pernah menjadi pengawas ruang sebelum pelaksanaan ujian saat ini?

2. Datang ke lokasi ujian 30 menit (atau lebih) sebelum pelaksanaan ujian?

3. Mengikuti pengarahan tentang teknis pelaksanaan dan ketentuan-ketentuan vjian?

4. Memeriksa kelengkapan bahan ujian dan menandatangani Berita Acara (F-2 atay 17302-RK01)?
5

=~

10.

12.
13.
14.
I5:

16.
17.

19.

Meminta peserta ujian meletakkan semua barang bawaan di bagian depan, ruang ujian, kecuali
kartu mahasiswa atad identitas lain yang sah, Kartu Tanda Peserta Ujian (KTPU), dan alat tulis
(modul dan kalkulator hanya dapat digunakan untuk matakuliah tertentirsesua) dengan daftar)?
Meminta peserta ujian meletakkan kartu mahasiswa, kartu identitas laid dan KTPU di atas
meja, serta melakukan pemeriksaan identitas tersebut?

Membacakan tata tertib ujian?

Memandu peserta ujian dalam mengisi identitas padac/Lefbdr Jawaban Ujian (LJU)YBuku
Jawaban Ujian (BJU)?

Membuka amplop naskah ujian dengan disaksikan/leh dua orang peserta ujian bahwa amplop
naskah masih utuh belum dibuka atau cacat?

Menghitung dan mencocokkan jumlah naskah\ujian sesuvai label amplop,untuk mengetahui
apakah terdapat kesalahan atau kekurangan naskahGjian dalam amplop?

. Meminta peserta ujian untuk memeriksa Kelengkapan halaman naskah ujian dan menuliskan

Nomor Induk Mahasiswa (NIM) dap.para peserta pada sampul naskah ujian?

Menghubungi Pengawas Keliling, bilaterdapat kekurangan naskah?

Mencatat kesulitan yang ditemgi pada F-3 atan UJO2-RK(02?

Menegur dan mencatat NIM daripéma peserta ujian yang melakukan kecurangan ujian pada F-
3 atau UJO2-RK0?

Mencorel (memberi tanda Silang X) nama peserta pada Daftar Hadir untuk peserta yang tidak
hadir ujian setelah djian berlangsung 30 menit?

Menandatangani §-3 atay UJ02-RK02, dan Daftar Hadir pada sctiap jam yjian?

Mengumpulkan LIU/BJU dan naskah ojian (kecuali naskah Tugas Akhir Program/TAP yang
boleh dibawa pulang mahasiswa)?

. Memeriksa kembali kebenaran identitas isian peserta pada LJU/BJU dan menandatangani

L.JU/BJU yang sudah diperiksa?
Dapat menerapkan seturuh poin prosedur kerja pengawas ruang?

Pertanyaan-pertanyaan angket tersebut selanjutnya dijadikan acuan pada panduan

pengamatan/observasi (lampiran 4), pedoman wawancara/interviu (lampiran 5} maupun

pada studi dokumentasi.

Uji coba angket/kuesioner dilakukan terhadap 25 orang wasru UAS non-pendas

2009.1 di Kota Bogor (10 orang), Kabupaten Cianjur (9 orang), dan Kota Sukabumi (6
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orang). Hasil uji coba (lampiran 6), menunjukkan ada 7 orang menyatakan tidak pada
pernyataan-pemnyataan kuesioner nomor 2, 8, 11, 12, 13, 14 dan 15. Dengan perolehan
perhitungan skala Guttman Kr = 0.98 dan Ks = 0.97, kuesioner uji coba dianggap cukup
baik karena Kr > 0.90 dan Ks > 0.60). Uji coba dimaksudkan untuk menguji reliabilitas
pertanyaan-pertanyaan pada angket dan dalam rangka memperoleh masukan tentang hal-
hal yang masth perlu direviu pada pertanyaan-pertanyaan angket/kuesioner. Hasil reviu
angket’/kuesioner selanjutnya digunakan pada penelitian sesungguhnya.

Angket/kuesioner selanjutnya digandakan, kemudian didistribusikan dan
dikumputkan kembali melalui PJLU terkait. Sedangkan data pengamatan, data
wawancara, serta data dokumentasi diperoleh dari rekaman/catatan pefugds pelaksana
yang direkrut di lokasi UAS. Semua data di cross-check untuk melengkapi/memperkuat
data keseluruhan.

Hasil ini selanjutnya diolah dan dianalisis secara\(deSkriptif sesuai dengan
kebutuhan penelitian. Temuan dikelompokkan ke dalgm tenfuan positif (jawaban “ya™)
dan temuan negatif (jawaban "tidak”) yg didasarkan pada acuan prosedur pelaksanaan
standar. Temuan positif (pelaksanaan kegiatan Yang-sesuai dengan standar baku prosedur
pengawasan ruang) disarankan untuk o  dipertahankan. Sedangkan temuan negatif
(penyimpangan prosedur baku) menjadi-bukti penyebab terjadinya kasus nilai UAS yang
menjadi topik permasalahan pepelitian, Bukti ini selanjutnya menjadi dasar pembuatan

rekomendasi untuk perbaikan prosedar pengawasan ruang UAS.

H. Analisis Data
Data penelitian/hasil angket melalui kuesioner dianalisis dengan menggunakan
Skala Guttman (Singarimbun, Masri dalam Metode Penelitian Survai, 1995) yaitu untuk

menilai jawaban "ya” dan “fidak” atas pertanyaan dalam kuesioner. Rumus yang

digunakan sebagai berikut:

Kr = 1 Jumiah kesalahan
Jumlah pernyataan x Jumlah responden

Langkah selanjutnya adalah menghitung koefisien skalabilitas dengan rumus:

Ks = |- Jumlah kesalahan
Jumlah kesalahan yang diharapkan x (Jumlah total - Jumlah kesalahan)
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Skala yang memiliki Kr > 0,90 dan Ks > 0,60 adalah dapat diterima (berpengaruh).

Data dari hasil pengamatan dianalisis secara deskriptif. Jika hasil pengamatan
menghasilkan jawaban "ya”, maka prosedur pengawas ruang UAS benar-benar
dilaksanakan oleh petugas. Sedangkan jika hasil pengamatan mengatakan “tidak”, maka
petugas pelaksana UAS tidak melaksanakan prosedur kerja pengawasan ruang. Data hasil
pengamatan juga dianalisis dengan Skala Guttman. Data ini dimaksudkan untuk cross-
check kejujuran jawaban kuesioner pengawas ruang dalam melaksanakan prosedur
pengawasat.

Data hasil wawancara direkap untuk melengkapi dan memantapkan data
keseluruhan. Data wawancara sekaligus digunakan untuk menggalivintormasi tentang
kendala pengimplementasian prosedur pengawasan ruang, dan_caravmengatasi kendala
tersebut.

Selanjutnya, untuk melihat keberhasilan , perigimplementasian prosedur
pengawasan ruang adalah dengan membandingkan hasil"UAS 2009.1 dengan hasil UAS
sebelumnya. Cara ini dilakukan dengan studi dokdmentasi yaitu dengan melihat jumlah

nilai hukuman (h) atau kasus nilai lain yangAida¥ keluar.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

UAS program Pendas diselenggarakan secara serentak tiga hari berturut-turut di

tempat-tempat ujian yang telah ditentukan. Pada periode ujian 2009.1, UAS ini
dilaksanakan pada tanggal 27-29 Juni 2009. Setiap mahasiswa yang telah melakukan

registrasi mata kuliah secara otomatis terdaftar sebagai calon peserta ujian UT.

Mahasiswa diberikan Kartu Tanda Peserta Ujian (KTPU) untuk dapat mengikuti UAS.

Dokumen simintas yang digunakan pada penyelenggaraan UAS, adalah:
1) Prosedur Pelaksanaan Ujian (JKOP UJ02)

Pada prosedur pelaksanaan ujian ini terdapat 15 jenis dokumen lain_yang terkait,
sebagai berikut:

a.

=

—Fer Dm0 Ao

=

mn.
0.

UJ02-RKOI (F-2)

UJ02-RK02 (F-3)
UJ02-RK03 (F-4)
UJ02-RK04 (F-4A)
UJO2-RKOS (F-4B)
UJ02-RK06 (F-5)
UJ02-RK07 (F-6)
UJ02-RK08 (F-7)
UJ02-RK09 (F-8)
UJ02-RK 10 (F-9)
UJO2-RK11 (F-10)
UJ02-RK12 (F-11)

UJO2-RK 13 (F-12)

UJ02-RK 14 (F43)
UJO2-RK 15 (F-14)

: BA Penyerahan Bahan Ujian dari, BILU Ke Pengawas Ujian

dan Penyerahan Hasil Ujian dari‘Pengawas Ujian ke PJLU

: BA Pelaksanaan Ujian

: BA Penyerahan Naskah Ujian dadi PJLU

: Rekapitulasi LJU/BJU Hasil WU AS-UT per Tempat Ujian
: Rekapitulasi LIU/BJU MasitUAS-UT per UPBIJ

: BA Pemusnahan Naskal UAS UT

. Rekapitulasi BilU hasik Tugas Akhir Program (TAP)

: Daftar Pengawas Ujian

: AmplopHasihUjian

: BA Penctimaan/Pengambilan Bahan Pendukung Ujian

: BA"Resfierimaan/Pengambilan Naskah Ujian

: Relaapitulasi Jumlah Ruang, Hasil Ujian, dan Panitia dalam

Pelaksanaan Ujian

~~Rekapitulasi Masatah dalam Pelaksanaan Ujian dan Cara

Penyelesaiannya

: Kesimpulan dan Saran untuk Pelaksanaan Ujian
: Daftar Tempat dan Lokasi UAS

Selain itu, ada rekaman yang diperlukan terkait dengan Prosedur Pelaksanaan Ujian

ini, seperti: (a) rencana lokasi ujian; (b) tabel kebutuhan bahan pendukung ujian per lokasi

yjian; (c) format pemeriksanaan hasil ujian uraian; (d) surat keputusan kepala UPBJJ-UT; (e)

daftar hadir; (f) rekap sisa bahan pendukung ujian per lokasi ujian; (g) rekap sisa bahan
pendukung ujian per tempat ujian; (h) risalah rapat; dan (i) laporan pelaksanaan ujian;

2) Petunjuk kerja, antara lain: (a) petunjuk kerja pengawas ujian di ruang ujian (UJO2-

PK02); (b) petunjuk kerja pengawas keliling di lokasi ujian (UJ02-PK04); (c)
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petunjuk kerja penanggung jawab lokasi ujian (UJ 02-PK09); dan (d) petunjuk kerja
penanggung jawab tempat ujian.

Pada Pedoman Simintas JKOP-UJO2 (lampiran 7), dijelaskan bahwa ruang
lingkup pelaksanaan UAS meliputi persiapan sumber daya dan lokasi ujian, pelaksanaan
gjian dan penanganan berkas hasil ujian. Kepala UPBIJJ, dalam hal ini, bertugas
menentukan panitia ujian, memberikan pengarahan pelaksanaan ujian, mengevaluasi
kinerja dan efektivitas pelaksanaan ujian, dan menyusun serta mengirimkan laporan
pelaksanaan ujian kepada Pembantu Rektor I11 selaku penanggungjawab di tingkat UT.

Koordinator Ujian bertugas antara lain: (1) memperkirakan kebutuhan sumber
daya (antara lain PJTU, PJLU, Wasling, dan Wasru), sarana ,_dan | konfirmasi
ketersediaannya; (2) menerima dan menyiapkan bahan pendukung aijiah, Daftar Peserta
Ujian (DPU) serta menyiapkan format-format pemeriksaan hasibagian/di UPBJJ sentra;
(3) menentukan lokasi ujian bersama dengan mitra (Dinas{Pendidikan) berdasarkan
Daftar Peserta Ujian (DPU); (4) menerima dan mendistribdsikan bahan ujian kepda
PJTU dengan mempertimbangkan jarak dan safdna tréansportasi yang tersedia; (5)
mengirimkan berkas hasil ujian (ke pusat pengelahan hasil ujian di UT Pusat); (6)
merekap sisa bahan pendukung dari semua témpat ujian; dan (7) mengumpulkan semua
rekaman persiapan dan pelaksanaan uiia’

Dalam petunjuk kerja PITU; difiyaldkan bahwa tugas PJTU adalah: (1) menyiapkan
kebutuhan bahan ujian untuk loKdsi ujian yang menjadi tanggung jawabnya; (2)
mendistribusikan bahan ujian kepada PJLU masing-masing lokasi; (3) menerima kembali
berkas hasil ujian_daw “"PJEU untuk diserahkan kepada Koordinator Ujian; dan (4)
mencatat jumlah semudnaskah ujian dan memusnahkannya.

Sementara itu, PJLU (petunjuk kerja UJ02-PK09) harus menyiapkan ruang ujian
dan bahan-bahan ujian. Kemudian, wasling (petunjuk kerja UJ02-PK04)
mendistribusikan bahan ujian tersebut ke setiap pengawas di masing-masing ruang ujian,
dan mengambil LJIU/BJU dari ruang ujian dalam map tertutup.

Selanjutnya, wasru bertugas sebagai ujung tombak kelancaran pelaksanaan ujian
yang langsung berhadapan dengan mahasiswa di ruang UAS. Pada petunjuk kerja wasru
(UJO2-PK02) diketahui bahwa ternyata cukup banyak tugas yang harus dilakukan wasru

selama bertugas di ruang ujian. Artinya, wasru tidak dapat hanya duduk santai

25



mengawasi peserta ujian saja. Tetapi ia harus melakukan tanggung jawab terhadap: (1)
pembukaan naskah ujian dan pendistribusiannya; (2) pendistribusian LJU/BJU dan cara
pengisian identitasnya; (3) pengumpulan LJU/BJU terisi dan mengurutkannya sesuai
dengan urutan pada daftar hadir; serta (4) pengisian berkas-berkas tertulis lainnya seperti
pengisian berita acara (termasuk menghitung dan mencatat nama serta NIM/nomor induk
mahasiswa vang tidak hadir daftar hadir).

Di UT, kunci kesuksesan mahasiswa dalam mengikuti ujian adalah tidak hanya
harus menguasai materi pengetahuan yang divjikan dengan baik, tetapi juga harus diikuti
dengan prosedur ketelitian dalam pengisian identitas pada LJU/BJU. Ketidaktelitian
pengisian identitas akan mempengaruhi keberhasilan ujian. Walaupun' péngisisan
jawaban materi sudah benar, tetapi pengisian pada identitasnya salah,‘maka nilai ujian
tidak akan keluar (bermasalah). Keunikan ujian di UT ini adalabikarena L.JU mahasiswa
harus melalui scanning komputer. Sehingga, data LJU yanp{tidak sesuai dengan data
pribadi mahasiswa yang sudah ada dalam database kamputer'UT, mengakibatkan LJU
ditolak atau tidak dapat diproses.

Sebagaimana telah dikemukakan di atdg“baliva dalam pelaksanaan ujian di UT
terdapat prosedur/petunjuk kerja yang harus, difakukan wasru sebelum, selama, dan
sesudah mahasiswa mengikuti ujian, ‘Hdsil analisis terhadap responden kuesioner dan
pengamatan terhadap implementasivgrosedur kerja pengawas ruang, diperoleh informasi
mengenai pernyataan beban tanpgiing jawab yang harus dikerjakan wasru. Informasi
tersebut tergambar pada uralan bérikut ini.

Untuk hasil pengisian kuesioner pada ruang awal diperoleh informasi sebagai

tertera pada tabel 4a, 46, dan diagram | di bawah ini.
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Tabel 4a. Hasil Kuesioner Pengawas Ruang Awal

Wt)mor Pernyataan Kuesioner Jumlah Jumlah Jumlah
Pengawas Ruang UAS Jawaban ’Ya’ | Jawaban 'Tidak’ Total
I 12 0 12
2 12 0 12
3 12 0 12
4 12 0 12
5 12 0 12
6 12 1 12
7 11 0 12
8 12 0 12
g 12 0 12
10 12 0 12
11 12 0 12
12 11 1 12
13 9 3 12
14 8 4 12
15 7 S 12
16 12 0 12
17 12 0 12
18 12 0 12
19 12 0 12
Jurnlah Kesalahan 214 14 228

Sumber: Hasil Pengolahan 2009 (pada lamjiran 8X)

Tabel 4b. Sebaran Hasil Kuesioner Pengawas Ruang Awal

(Jawaban *Tidak”)
Tempat Ujian Kahk
paten | Kabupaten | Kabupaten
Nomor S Bogor Cianjur | Sukabumi busbal
Pernyataan
7 1 - - 1(7.14 %)
12 1 - - 1(7.14 %)
13 1 | 1 3(21.43 %)
14 2 1 1 4 (28.57 %)
15 3 1 1 5(35.71 %)
Jumlah B(57.14%) | 3(2143%) | 3(21.43 %) 14 (100 %)

Sumber: Hasil Pengolahan 2009 (pada lampiran 8A)
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Diagram 1. Hasil Kuesioner Pengawas Ruang Awal
14
g 12-
10 — - — r
8 — — “-l — 3
= 6] '| — 3 —i— !
g 41 ! i i it —
3 2{1 — — i
0 | i e . !
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 12 13
Nomor Pernyataan Kuesioner
[- Jumls!_\_.jmaban_'Ya' [ ] Ju_mm— Jawaban_"l‘iflaiT[
Pada tabel 4a dapat dilihat bahwa hasil pengisian kuesioper\pada“ruang awal
sebagai ruang kontrol yang letaknya dekat dengan ruang pan g’ terpantau terus,
mempunyai jumlah kesalahan (responden mengisi jawabap sebanyak 14 orang,

yaitu pada pernyataan kuesioner no.7 sebanyak 1 (sa

orang, no.13 sebanyak 3 (tiga) orang, no.l4 sgha 4 (empat) orang, dan no.l5

kuesioner. Rincian data N analisis terhadap kuesioner pengawas ruang awal tertera

pada lampiran 8A.
Selanjutnya, analisis pada pengisian kuesioner di ruang tengah yaitu ruang
yang lebih jauh dari ruang panitia dan diduga sebagai ruang yang mungkin terjadi

pelaksanaan tidak tertib, diperoleh hasil sebagai tertera pada tabel 5a, 5b, dan diagram 2.
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Tabel 5a. Hasil Kuesioner Pengawas Ruang Tengah

Nomor Pernyataan Kuesioner Jumlah Jumlah Jumlah
Pengawas Ruang UAS Jawaban 'Ya’ Jawaban 'Tidak’ Total
1 12 0 12
2 12 0 12
3 12 0 12
4 12 0 12
3 12 0 12
6 12 0 12
T 11 1 12
8 12 0 12
9 12 0 12
10 12 0 12
11 12 0
12 9 3 N 12
13 6 6 N ) 12
14 5 O N 12
15 4 /4 12
16 12 /I Q0 / 12
17 12 12
18 12 70 12
19 12 0 12
Jumlah Kesalahan 209 / 19 228
Sumber: Hasil Pengolahan 2009 (pada lam&?'ﬂ
Tabel 5b. Sebaran H ioner Pengawas Ruang Tengah
\@ an "Tidak”)
Tempat Ujian paten Kabupaten | Kabupaten
Pernyataan
7 NI 1 - - 1 (5.26 %)
12 / - | 2 3 (15.79 %)
13 3 2 | 6(31.58 %
14 1 2 2 5 (26.32 %)
15 1 2 I 4 (21.05 %)
Jumlah 6(31.58%) | 7(36.84%) | 6(31.58 %) 19 (100 %)

Sumber: Hasil Pengolahan 2009 (pada lampiran 8B)
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Diagram 2. Hasil Kuesioner Pengawas Ruang Tengah

T . T I ’I-'—r' _!'Lli. : T .: '_TL—'T | T I1i T .
12 3 4 5 6 7 8 9 1 1112 13 14 1561
Nomor Pernyataan Kuesioner

; jum_%ah Jaa\_t_)an 'Ya' -] Jumlah Jawal
N

-
H

-t
N

-
o

Jumlah Jawaban

oON BB O

Pada tabel 5a, dapat dilihat bahwa hasil pengisi esioner pada ruang tengah

mempunyai jumlah kesalahan (responden mengi an "tidak’) sebanyak 19 orang,

tengah yang mengisi jawaban{ i pada pernyataan kuesioner, berdasarkan tempat
ujiannya, yaitu: 6 orang ( di Kabupaten Bogor, 7 orang (36.84 %) di Kabupaten
Cianjur, dan 6 orang di Kabupaten Sukabumi. Sedangkan diagram 2 merupakan
gambaran lain dari\hasil Kuesioner pengawas ruang tengah terhadap 19 butir pernyataan
kuesioner. Rincian data hasil analisis terhadap kuesioner pengawas ruang tengah tertera
pada lampiran 8B.

Kemudian, pada pengisian kuesioner di ruang ujung (terjauh) yaitu ruang yang
paling jauh dari ruang panitia dan diduga sebagai ruang yang sering terjadi pelaksanaan

tidak tertib, diperoleh hasil tertera pada tabel 6a, 6b, dan diagram 3 sebagai berikut:
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Tabel 6a. Hasil Kuesioner Pengawas Ruang Ujung

Nomor Pernyataan Kuesioner Jumlah Jumlah Jumlah
Pengawas Ruang UAS Jawaban 'Ya’ Jawaban *Tidak’ Total

| 12 0 12
2 12 0 12
3 12 0 12
4 12 0 12
5 12 0 12
6 12 0 12
7 1 1 12
8 12 0 12
9 i2 0 12
10 12 0

1 12 0 N V2
12 8 4  \N/ 12
13 5 IANY 12
14 7 AN )/ 12
15 10 P v/ 12
16 12 R N 12
17 12 A VN 12
18 12 PR 12
19 12 N/ © 12

Jumlah Kesalahan 209 19 228

Sumber: Hasil Pengolahan 2009 (pada lan@&

Tabel 6b. Sebaran
;\a@

an "Tidak”)

NomurTempat Ujian 4%&:: Kabupaten Kabupa!el_l Fakik
‘ or Cianjur Sukabumi
Pernyataan N D
7 N\ 1 = - [ (5.26 %)
12 7 2 5 2 4 (21.05 %)
13 -4 2 1 7 (36.84 %)
14 1 2 2 5(26.32 %)
15 | - 1 2 (10.53 %)
Jumlah 9(47.37%) | 4(21.05%) | 6(31.58%) | 19 (100 %)

Sumber: Hasil Pengolahan 2009 (pada lampiran 8C)
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Diagram 3. Hasil Kuesioner Pengawas Ruang Ujung

Jumlah Jawaban

T

1 2 3 4 5 6 7 8 9 1011 12 13 14 156 16 17 1819

Nomor Pernyataan Kuesioner I ;
™ Jumlah Jawaban 'Ya' m Jumiah Jawaban Ti

(ruang terjauh dari ruang panitia) mempunyai jemlah késalahan (responden mengisi
jawaban “tidak”) sebanyak 19 orang, yaitu patfa pyataan kuesioner no.7 sebanyak |

(satu) orang, no.12 ada 4 (empat) orang, fioN3 ‘ada 7 (tujuh) orang, no.14 ada 5 (lima)

Kabupaten Sukabumh, Sedangkan diagram 3 merupakan gambaran lain dari hasil

kuesioner pengawas rdang ujung terhadap 19 butir pernyataan kuesioner. Rincian data
hasil analisis terhadap kuesioner responden pengawas ruang ujung tertera pada lampiran
8C.

Akan halnya alasan responden/wasru menjawab “tidak” pada pernyataan
kuesioner no.7 yaitu membacakan tata tertib, adalah karena tata tertib tersebut sudah di
tempel di muka ruangan. Alasan responden mengatakan “tidak pada pernyataan no. 12
yaitu menghubungi wasling adalah karena pada ruang UAS tidak terdapat kekurangan
naskah. Alasan wasru menjawab “tidak™ pada pernyataan no. 13 yaitu mencatat kesulitan
pada F-3 adalah karena wasru tidak mengalami kesulitan. Alasan wasru menjawab

“tidak” pada pernyataan no. 14 yaitu menegur dan mencatat peserta ujian yang
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melakukan kecurangan adalah karena wasru menganggap tidak ada yang melakukan
kecurangan. Dan alasan wasru menjawab "tidak” pada pernyataan no. 15 yaitu mencoret
nama peserta yang tidak hadir adalah karena ragu.

Kemudian, dari hasil perhitungan keseluruhan ruang dengan rumus Guttman
(tabel 7), diperoleh nilai Kr untuk ruang awal = 0.94, ruang tengah = 0.92, dan ruang
ujung = 0.92; Sedangkan nilai Ks dari hasil perhitungan Guttman ini adalah pada ruang
awal = 0.87, ruang tengah = 0.82, dan ruang ujung = 0.82. Oleh karena Kr untuk semua
ruang adalah lebih besar dari 0.90, dan Ks untuk semua ruang adalah lebih besar dari
0.60, maka pernyataan prosedur Simintas dapat diterima (signifikan)Cdjlihat dari

reprodusibilitas dan skalabilitasnya.

Tabel 7. Perhitungan Rumus Guttma p Hasil

Angket/Kuesioner Pengav&
¥/
Ruan Jumlah Jumlah i Nilai Kidsrancan
g Kesalahan Total ‘benar’ Ks ga
Ruang Awal 14 214 ?\ 0.87 Signifikan
Ruang Tengah 19 209« 0.92 0.82 Signifikan
Ruang Ujung 19 0.82 Signifikan

Sumber: Hasil Pengolahan 2009

Selain itu, data pern;& esioner yang dijawab ‘tidak’ oleh responden angket
dan sebarannya per

pada tabel 8 di ba‘@ i

kuesioner di ruang awal sebanyak 14 orang (26.92 %), di ruang tengah sebanyak 19

, tengah, dan ujung, dapat digambarkan sebagai tertera

{ yaitu: responden yang menjawab “tidak” pada pernyataan

orang (36.54 %), dan di ruang ujung sebanyak 19 orang (36.54 %).
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Tabel 8. Sebaran Pernyataan Angket yang Dijawab ‘Tidak’

Per Ruang Awal, Tengah, dan Ujung

No. Pernyataan
Ruang 7 12 13 14 15 Jumlah
Awal 1 1 3 4 5 14 (26.92 %)
Tengah 1 3 6 5 4 19 (36.54 %)
Ujung 1 1 7 5 2 19 (36.54 %)
3 8 16 14 11
Jumiah (5.77%) | (1538%) | (30.77%) | (2692%) | (21.15%) 52 (100 %)

Sumber: Hasil Pengolahan 2009 (pada lampiran 8A, 8B, dan 8C)

Selanjutnya, untuk mengecek kejujuran pengisian angket/kuesj

pengamatan langsung yang mengacu kepada 18 pernyataan

sebagai berikut.

Tabel 9a. Hasil Pengam@
C

gawas Ruang Tengah

Nomor Pernyataan Pengamatan @ ng Jumlah yang Tidak Jumlah
Pengawas Ruang UAS Prosedur | Melakukan Prosedur Total
| ) /12 0 12
2 7 12 0 12
3 ‘\\/ 12 0 12
4 \// 12 0 12
5 \% /' 12 0 12
6 \)/ 12 0 12
7 -/ 11 1 12
8 12 0 12
9 12 0 12
10 12 0 12
11 10 2 12
12 6 6 12
13 3 7 12
14 8 4 12
15 12 0 12
16 12 0 12
17 12 0 12
18 12 0 12
Jumlah Kesalahan 196 20 216

Sumber: Hasil Pengolahan 2009 (pada lampiran 8D)
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Tabel 9b. Sebaran Butir Pernyataan yang "Tidak” Dilakukan Oleh
Pengawas Ruang Tengah perTempat Ujian

TempatUjian | gapypaten | Kabupaten | Kabupaten
Nomor Bogor Cianjur Sukabumi Jumlah
Pernyataan
7 | - - 1 (5 %)
11 2 - - 2 (10 %)
12 4 2 - 6 (30 %)
13 5 2 - 7(35%)
14 3 1 - 4 (20 %)
Jumliah 15 (75 %) 5(25 %) - 20 (100 %)

Sumber: Hasil Pengolahan 2009 (pada lampiran 8D)

Ny

Diagram 4. Hasil Pengamatan Pengawas Ruang A

Jumlah Pengamatan

tengah yaitu ruang y th jauh dari ruang panitia dan diduga sebagai ruang yang
mungkin terjadi pe naan tidak tertib, terdapat 20 orang yang tidak melakukan
prosedur simintas, yaitu: pada butir pengamatan no.7 sebanyak 1 (satu) orang, no. 11
sebanyak 2 (dua) orang, no.12 ada 6 (enam) orang, no.13 ada 7 (tujuh) orang, dan no.14
ada 4 (empat) orang. Tabel 9b, merupakan informasi sebaran hasil pengamatan dari 20
orang pengawas ruang tengah (yang “tidak” melakukan prosedur simintas), berdasarkan
tempat ujiannya, yaitu: 15 orang (75 %) di Kabupaten Bogor, dan 5 orang (25 %) di
Kabupaten Cianjur, dan di Kabupaten Sukabumi tidak ada. Sedangkan diagram 4
merupakan gambaran lain dari hasil pengamatan pengawas ruang tengah terhadap 18
butir prosedur simintas pengawas ruang. Rincian data hasil analisis terhadap pengamatan
kepada pengawas ruang tengah tertera pada lampiran 8D.
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Kemudian pada pengamatan pengawas di ruang ujung, diperoleh gambaran
informasi data sebagaimana tertera pada tabel 10a, 10b, dan diagram 5.

Tabel 10a. Hasil Pengamatan Pengawas Ruang Ujung

Nomor Pernyataan Pengamatan Jumlah yang Jumlah yang Tidak Jumlah
Pengawas Ruang UAS Melakukan Prosedur Melakukan Prosedur Total
I 9 3 12
2 9 3 12
3 11 1 12
1 12 0 12
5 12 0 12
6 12 0 ( > 12
7 12 0 ‘_\é}/ 12
8 11 1 . \NV/] 12
9 12 )/ 12
10 1 A / 12
11 10 /4 12
12 9 .\ 12
13 9 N //3 12
14 9 3 12
15 12 o~ /| 0 12
16 12 / 0 12
17 12 T 0 12
18 A 1 12
Jumlah Kesalahan N/ 21 216
Sumber: Hasil Pengolahan 2009 (pada G@l n 8E)
Tabel 10b. Seba Pengamatan Pengawas Ruang Ujung
& dak” Melakukan Prosedur)
T U A
empat Ujiqn bupaten | Kabupaten | Kabupaten
Nomor I\;) Bogor Cianjur Sukabumi Jumlah
Pernyataan
| 1 1 1 3(14.29 %)
2 1 1 1 3(14.29 %)
3 = 1 1 (4.76 %)
8 - | - 1 (4.76 %)
10 1 v = 1 (4.76 %)
T 2 5 - 2(9.52%)
12 3 - : 3 (14.29 %)
13 3 - - 3 (14.29 %)
14 1 I 1 3 (14.29 %)
18 I . : 1 (4.76 %)
Jumlah 13(61.90%) | 4(19.05%) | 4(19.05%) 21 (100%)

Sumber: Hasil Pengolahan 2009 (pada lampiran 8E)
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Diagram 5. Hasil Pengamatan Pengawas Ruang Ujung

Jumiah Pengamatan

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16,17 18

Nomor Pernyataan Q

| @ Jumiah yang Melakukan Prosedur m Jumiah yang Tidak

Metakuk rosedur}
& B — -

X/
Pada tabel 10a, dapat dilihat bahwa hasil pengamatan tethadap pengawas di ruang

ujung yaitu ruang terjauh dari ruang panitia dan didu bagdl ruang yang paling tidak
tertib dalam pelaksanaan, terdapat 21 orang yang lidak melakukan prosedur simintas,
yaitu: pada butir pengamatan no.| sebanyak 3 ({iga).0rang, no. 2 sebanyak 3 (tiga) orang,
no. 3 sebanyak | (satu) orang, no. 8 sebs &g (satu) orang, no. 10 sebanyak | (satu)
orang, no. 11 sebanyak 2 (dua) orang @ sebanyak 3 (tiga) orang, no.13 sebanyak 3
(tiga) orang, dan no.l4 sebanya Ifd) orang, dan no. 18 sebanyak 1 (satu) orang.
Tabel 9b, merupakan info sebfran hasil pengamatan dari 21 orang pengawas ruang
ujung (yang “tidak” melakukan prosedur simintas), berdasarkan tempat ujiannya, yaitu:
13 orang (61.90 %) d ten Bogor, dan 4 orang (19.05 %) di Kabupaten Cianjur,
dan 4 orang (19.05 %) di Kabupaten Sukabumi. Sedangkan diagram 5 merupakan
gambaran lain dari hasil pengamatan pengawas ruang ujung terhadap 18 butir prosedur
simintas pengawas ruang. Rincian data hasil analisis terhadap pengamatan kepada
pengawas ruang ujung tertera pada lampiran 8E.

Selanjutnya, pada tabel 11 dapat dilihat hasil perhitungan rumus Guttman
terhadap pengamatan pada ruang tengah (jumlah kesalahan sebanyak 20) dan ruang ujung
(jumlah kesalahan sebanyak 21), yaitu nilai Kr untuk ruang tengah = 0.91, dan ruang
ujung = 0.90; Sedangkan nilai Ks pada ruang tengah = 0.80, dan Ks pada ruang ujung =
0.78. Oleh karena Kr untuk kedua ruang adalah lebih besar dari 0.90, dan Ks untuk kedua
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ruang adalah lebih besar dari 0.60, maka pernyataan prosedur Simintas dapat diterima
(signifikan) dilihat dari reprodusibilitas dan skalabilitasnya.

Tabel 11. Perhitungan Rumus Guttman terhadap Hasil
Pengamatan Pengawas Ruang

Ruan Jumiah Jumlah Nilai Nilai Keteranga

g Kesalahan  Total ‘benar” Kr Ks $an
Ruang Tengah 20 196 0.91 0.80 signifikan
Ruang Ujung 21 195 0.90 0.78 signifikan

Sumber: Hasil Pengolahan 2009 (pada lampiran 8D dan 8E)

Secara umum, pengamatan terhadap pengawas ruang dimakstdkan untuk lebih
meyakinkan kesesuaian data jawaban responden/wasru terhadap kuesioner, dengan data
yang sesungguhnya dalam pengimplementasian prosedur/petinjuk kerja wasru. Namun,
data hasil pengamatan (di ruang tengah dan ujung) ini’jika dibandingkan dengan data
hasil kuesioner (di ruang awal, tengah, dan ujung) terdapat perbedaan pada respon wasru
terhadap implementasi petunjuk kerja/prosedur sipiintas. Pada pengamatan, wasru
temyata lebih banyak yang tidak melakukan” petunjuk kerja/prosedur simintas
dibandingkan dengan jawaban yang diberikan terhadap butir petunjuk kerja/prosedur
simintas pada kuesioner.

Dari hasil wawancara\derhadap wasru yang tidak melakukan petunjuk
kerja/prosedur simintas, misalfiya terhadap butir pernyataan no.| (datang ke lokasi ujian
30 menit sebelum pelaksahaan ujian) diperoleh informasi bahwa ia merasa tidak
diberitahu. Selain itupwasru yang tidak melakukan butir pernyataan no. 1 ini, ada yang
menanggapinya dengan santai bahwa keterlambatannya datang ke lokasi adalah karena
rumahnya jauh atau tidak ada kendaraan umum yang mengangkutnya di pagi hari.
Ungkapan ini, secara tidak langsung memberikan gambaran bahwa rasa tanggung jawab
seorang wasru untuk kelancaran pelaksanaan ujian masih rendah.

Sebenarnya, kehadiran wasru di pagi hari, bagi UT, adalah sangat penting untuk
kesuksesan pelaksanaan ujian pada jam-jam berikutnya. Hal ini karena sebelum wasru
bertugas di ruang UAS, PJLU memberi pengarahan terlebih dahulu untuk memantapkan
pelaksanaan ujian di mang UAS. Wasru yang tidak mengikuti pengarahan ini,
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sebagaimana dikeluhkan oleh PJLU, sangat mengganggu kelancaran pelaksanaan ujian,
khususnya dalam tertib administrasi ujian.

Selanjutnya, dari hasil wawancara dengan PJLU/PJTU diperoleh informasi bahwa
wasru yang tidak melakukan prosedur pernyataan butir 2 (mengikuti pengarahan),
mengakibatkan kendala serius. PJLU/PJTU menjadi merasa sangat terganggu dengan
kejadian yang di luar harapannya tersebut. Menurut PJLU, solusi dari kejadian ini, adalah
menugaskan wasling untuk merangkap sementara tugas wasru, sampai wasru terkait atau
penggantinya datang di tempat ujian.

Dari kejadian wasru tidak mengikuti pengarahan, dampak seterusnya adalah PJI.U
harus merangkap tugas wasling. Padahal PJLU juga disibukkan dengan hal-haliteknis lain
yang memerlukan konfirmasinya, misalnya melayani orang-orang\ yarg menanyakan
ruang/lokasi ujian, jadwal ujian, ketidaklengkapan naskah atawsm@salah teknis lainnya.
Selain itu, PJLU tidak mempunyai pendamping untuk/menangani hal-hal tersebut.
Dengan demikian, PJLU menjadi terlalu letih dengandlampak pekerjaan beruntun yang
diakibatkan oleh kekosongan wasru ini. Sehingga tugas kelilingnya untuk memantau
ketertiban pelaksanaan ujian menjadi terabaikan, dan pekerjaannya hanya terfokus pada
penyiapan, pendistribusian, dan pengumputan has: ujian.

Penyediaan minuman/makanan, jiga inemerlukan perhatian sehubungan dengan
kebijakan memberikan bentuk uarfg untuk jatah konsumsi. Makanan/minuman yang tidak
tersedia berdampak kepada keperluan mencari jajanan di luar ruang UAS. Kejadian ini
memerfukan waktu dan fenaga.ekstra bagi wasru untuk keluar dari ruang/lokasi UAS.

Wasru yang, tidek melakukan tugas pernyataan butir 7 (memandu pengisian
identitas LJU/BJU), sebagaimana hasil pengamatan, mengakibatkan sejumlah kejadian
pada mahasiswa yang minta dikoreksi ulang LJU/BJUnya karena baru menyadari
ketidakyakinan kebenaran pengisiannya setelah ujian selesai (pada jam ujian berikutnya
atau pada jam-jam ujian terakhir). Kejadian ini membuktikan bahwa wasru belum
menghayati peran startegisnya dalam membantu mengurangi dampak kesalahan
pengisian LJU/BJU. Wasru masih berasumsi bahwa pengisian identitas pada LJU/BJU
merupakan tugas mahasiswa yang mudah dilakukan, sehingga tugas pada poin ini dapat
diabaikan. Dengan kata lain, wasru tidak/kurang memahami kondisi mahasiswa UT yang

beraneka ragam usia, kebiasaan, pengalaman, dan sebagainya. Kejadian ini, sekali lagi,
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sangat mengganggu PJLU karena harus membongkar ulang hasil ujian yang sudah ditata

dengan rapi.

Alasan responden/wasru “tidak” melakukan prosedur pada pernyataan no.l12
adalah karena tidak mengalami kesulitan, sedangkan wasru yang “tidak” melakukan
prosedur pada pernyataan no. 13 adalah karena tidak ada yang melakukan kecurangan
atau dianggap cukup tertib. Alasan wasru “tidak™ melakukan prosedur pada pernyataan
no. 14 adalah karena peserta ujian tidak ada yang absen alias hadir semua.

Sementara itu, alasan disusunnya butir-butir pernyataan pada petunjuk
kerja/prosedur simintas antara lain:

1) pernyataan no. 5 (memerintahkan peserta untuk metetakkan semua barang bawaan di
depan ruangan) dimaksudkan untuk tidak memberi peluang“kepada mahasiswa
melakukan kecurangan (mencontek), dan melakukap~, pemeriksaan identitas
dimaksudkan untuk mengantisipasi kemungkinan ”joki®, Pemanduan pengisian
identitas adalah untuk mengurangi tingkat kesalahan yang banyak dilakukan oleh
peserta ujian. Jika salah dalam mengisi identitas, IsIU mahasiswa tidak dapat diproses
dan nilai yjiannya tidak keluar;.

2) pernyataan no. 8 (kesaksian dalam pémbukaan amplop naskah ujian) dimaksudkan
untuk mencegah praduga kebocoran naskdh ujian;

3) pernyataan no. 9 (penghitungan ‘dan pencocokan jumlah naskah ujian sesuai label)
adalah untuk mengantisipasi terjadinya kekurangan naskah;

4) pernyataan no. |1 (menghubungi wasling jika kekurangan naskah ujian) adalah agar
wasru tidak meninggalkan ruangan dan mencari sendiri kekurangan naskah. lika
wasru meninggalkan ruang UAS memberi peluang kegaduhan di ruang UAS;

5) pernyataan no. 15 (penandatanganan pada daftar hadir) dimaksudkan untuk
mempermudah pelacakan jika terjadi kasus tidak keluarnya nilai vjian.

Pada akhimya, dengan melihat dokumentasi dan merekap hasil ujian Pendas
2009.1 diperoleh data bahwa nilai hukuman (h) di lingkungan UPBJJ-UT Bogor
mengalami penurunan dari sebanyak 616 kasus pada ujian 2008.1 menjadi 16 kasus pada
ujian 2009.1 atau sebanyak 600/616 x 100 % = 97.40 %. Dengan data ini dapat diartikan
bahwa implementasi petunjuk kerja/prosedur pengawasan ruang UAS yang baik,

khususnya pada butir pernyataan "membacakan tata tertib ujian” dan “menegur yang
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melakukan kecurangan”, dapat mengurangi penyimpangan mahasiswa yang bekerja sama
dalam menjawab soal ujian. Akan tetapi, kenyataan lain menunjukkan bahwa jumiah
kesalahan pengisian identitas pada L.JU (mengakibatkan nilai ujian tidak keluar) justru
meningkat, yaitu dari 928 kasus pada 2008.1 menjadi 1222 kasus pada 2009.1. Dengan
kata lain, tugas wasru untuk memandu pengisian identitas pada LJU harus mendapat
perhatian ekstra (kajian lebih lanjut) di masa mendatang. Alternatif yang mungkin
dilakukan, misalnya dengan cara memandu pengisian LJU dengan mendiktekannya satu
persatu kepada mahasiswa, atau menuliskannya di papan tulis. Walaupun demikian, dapat
ditegaskan bahwa faktor mata rantai terkait pelaksanaan sebelumnysd~juga perlu
diperhatikan, terutama dalam penentuan kriteria wasru, wasling, PALU,PITU, dan
independensinya. Hal ini adalah karena tugas dan tanggung jawab petugas-petugas
tersebut, terkait erat dengan tugas dan tanggung jawab pengawas riang UAS.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil dan pembahasan pada bab 1V dapat disimpulkan beberapa hal terkait
dengan implementasi prosedur/petunjuk kerja pengawasan ruang UAS sebagai
berikut:

1. Prosedur (petunjuk kerja) pengawasan ruang UAS di UPBJJ-UT Bogor masa
ujian 2009.1 secara umum dapat diimplementasikan dengan cukup lancar, Hal ini
didukung antara lain oleh kenyataan adanya penurunan pada jumlgh-kasus nilai
"h” (bekerja sama) sebanyak 97.40 %, vaitu dari sejumlah 6§16 Kasas pada ujian
2008.1 menjadi 16 kasus pada ujian 2009.1.

2. Hal-hal yang masih menjadi kendala dalamv " pengimplementasian
prosedur/petunjuk kerja pengawasan ruang UAS (liasil‘angket) adalah pada butir
pernyataan nomor: 7 (3 orang atau 5.77 %), nemor 12 (8 orang atau 15.38 %),
nomor 13 (16 orang atau 30.77 %), nomor™14 (14 orang atau 26.92 %), dan nomor
15 (11 orang atau 21.15 %). Kendala'ini tersebar pada ruang awal sebanyak 14
orang (26.92 %), ruang tengah- 19 orang (36.54 %), dan ruang ujung 19 orang (
36.54 %). Kendala pada sfuang-éwal di Kabupaten Bogor ada sebanyak 8 orang
(57.14 %), Kabupated Cianjur 3 orang (21.43 %), dan Kabupaten Sukabumi 3
orang (21.43 %).Kendala pada ruang tengah di Kabupaten Bogor ada sebanyak 6
orang ( 31.58-%), Kabupaten Cianjur 7 orang (36.84 %), dan Kabupaten
Sukabumin6 orarng (31.58 %). Kendala pada ruang ujung di Kabupaten Bogor ada
sebanyak 9 orang (47.37 %), Kabupaten Cianjur 4 orang (21.05 %), dan
Kabupaten Sukabumi 6 orang (31.58 %).

3. Pada hasil pengamatan, butir pernyataan yang masih terkendala untuk
diimplementasikan adalah:

a. Di ruang tengah: nomor 7 (1 orang atau 5 %), nomor 11 (2 orang atau 10 %),

nomor 12 (6 orang atau 30 %), nomor 13 (7 orang atau 35 %), dan nomor 14
(4 orang atau 20 %). Kendala ini terdapat pada Kabupaten Bogor sebanyak 15

orang (75 %), di Kabupaten Cianjur sebanyak 5 orang (25 %), dan di
Kabupaten Sukabumi 0 orang (0 %).
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4.

b.

Di ruang ujung: nomor: 1 (3 orang atau 14.29 %), nomor 2 (3 orang atau
14.29 %), nomor 3 (1 orang atau 4.76 %), nomor 8 (1 orang atau 4.76 %),
nomor 10 (1 orang atau 4.76 %), nomor 11 (2 orang tau 9.52 %), nomor 12 (3
orang atau 14.29 %), nomor 13 (3 orang atau 14.29 %), nomor 14 (3 orang
atau 14,29 %), dan nomor 18 (! orang atau 4.76 %). Kendala ini terdapat pada
Kabupaten Bogor sebanyak 13 orang (61.90 %), Kabupaten Cianjur 4 orang
(19.05 %), dan Kabupaten Sukabumi 4 orang (19.05 %).

Hal-hal  yang  memerlukan  perhatian  dalam  pengimplementasian

prosedur/petunjuk kerja wasru terutama adalah pada butir: kehadiran di lokasi,

mengikuti pengarahan, membacakan tata tertib, dan memandu pengisian identitas
LU,

a.

Wasru yang terlambat hadir di lokasi dan tidak méngikuti pengarahan sangat
mengganggu kelancaran pelaksanaan UAS, khiiiStsnya pelaksanaan tugas
wasling dan PJL.U.

Wasru yang tidak memandu pengisian LJU peserta diduga kuat mempunyai
andil terhadap meningkatnya juntleh nifdi UAS yang tidak dapat diterbitkan
karena kesalahan pengisian”identitas, yaitu dari 928 kasus pada 2008.1
menjadi 1222 kasus pada'2009.1.

Dampak yang ditimbyikan~ akibat terkendalanya pengimplementasian

prosedur/petunjuk kerja/pengawasan ruang UAS (terganggunya kelancaran

pelaksanaan UAS, dan tidak dapat diterbitkannya nilai UAS), menjadi beban

ekstra yangtharus ditanggulangi/diselesaikan oleh petugas UAS terkait (wasling,
PJLU, PJTU-dan UPBIJJ),
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B. Saran

B

Prosedur/petunjuk kerja pengawasan ruang UAS agar disosialisasikan kepada
pengawas ruang dan petugas terkait lainnya, tidak hanya pada hari ujian saja,
tetapi juga beberapa hari sebelum pelaksanaan vjian. Hal ini adalah untuk lebih
memantapkan penghayatan tentang pentingnya melaksanakan prosedur/petunjuk
kerja, dan untuk mengantisipasi kendala yang mungkin terjadi akibat kurangnya
pemahaman tersebut terutama bagi petugas yang baru pertama kali bergabung.
Pada saat pelaksanaan ujian, PJLU perlu diberikan pendamping (sekretaris PYLU
atau lainnya) untuk membantu menanggulangi hal-hal teknis ataupun mengawal
pengawas ruang yang terlambat/terkendala hadir. Uhtuk itu periu
dipertimbangkan juga jumlah maksimal ruangan ujian yang, menjadi tanggung
jawab seorang PILU sebagaimana pada pengawas keliling:

Untuk meningkatkan pelayanan penerbitan hasihAUAS, kasus meningkatnya
jumlah nilai UAS yang tidak dapat diterbitkdn/akibat kesalahan pengisian
identitas perlu diantisipasi atau dikaji lebih lanjut dalam kajian tersendiri.

Agar prosedur/petunjuk kerja pengawas ruang dapat efektif dilmplementasikan,
periu diperhatikan faktor mata fantai’ térkait pelaksanaan UAS terutama pada

penentuan kriteria pengawas ruang; pengawas keliling, PILU, dan PJTU.
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Lampiran 2. Dokumen Simintas (UJ02-PK02).

A DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
5% UNIVERSITAS TERBUKA
Judul Dokumen

Petunjuk Kerja Pengawas Ujian di Ruang Ujian

Penanggung Jawab - PJTUPJLU
Pelaksana : Anggota Panitia Ujian

1. Mengikuti pengarahan lentang leknis pelaksanaan dan kekelentuan-ketentuan ujian.
2 Pada jam ujian pertama dan keempal mengambd bahan ujian di sekretarial berupa:
a Naskah Ujian . |

b. Dafiar Hadir
¢ LJUBJ
d. Tata Tertib Ujian )

e 3 lembar F-3 (Berila Acara Pelaksanaan Ujian atau UJ02-RK02).
Pada jam upan selanjutnya bahan ujian akan diantar Pengawas Keliligg kg’ ang x ian.

3 Memeriksa kelengkaoan bahan ujian dan menandalangani F-2 algd U 'f@o :

4 Mempersilahkan peserta ujian memasuki ruang ujian dan g | Jefrpal yang lelah
ditentukan paling lambat sepuluh menit sebelum ujian dim

5 Meminia peserta ujian meletakkan semua barang bawaan diVgagian depan ruang ujian,
kecuah kartu mahasiswa atau indentitas lain yang @, KTPU,dan alat tulis (modul dan
kalkulator hanya dapat digunakan untuk mata kuliah%erfenth s€suai dengan daftar)

6 Meminla peserta ujian meletakkan kart mahas@we, karifiidentitas lain dan KTPU di meja
unluk memudahkan pemeriksaan identitas géseryjiay

7 Membacakan tala tertib ujian.

B Memandu peserta ujian dalam mengisiidegtitas pada LIU/BJU.

3 Membuka amplop naskah ujian d l”";:' skan oleh dua orang pesea ujian bahwa
amplop naskah mash utuh b & dibwMa/atau cacal, Saksi harus membubuhkan {anda

tangan pada F-3 atau UJ02-Ri0

10 Menghitung dan me Cocokkan jumia naskah ujan sesuai label amplop, untuk mengetahui
apakah lerdapal kes3lahgn a#3d kekurangan naskah ujian dalam amplop. Bila terjadi
kekurangan naskab,jidp, ciléf kejadian pada Daftar Kekurangan Naskah Ujian dan pada
F-3 atau UJD: M

11. Membagikgp, Naskah Mjian kepada peserla ujian sesuai KTPU paling cepat 5 menil

sebelumyjid

12 M ‘) bahwa ujian dapa dimulai.

13 Meminidypésérta ujian untuk memeriksa kelengkapan halaman naskah ujian dan
menuliskar’ NIM dan nama peserla pada sampul naskah ujian. Bila terdapat kekurangan
halamankesalahan naskah, Pengawas Ujian menghubungi Pengawas Keliing untuk
mendapalkan copy halamannaskah yang kurang. Tuliskan kekuranglengkapan naskah
pada Daftar Kekurangan Naskah Ujian dan pada F-3 atau UJ02-RK02.

14 Menyerahkan Daflar Kekurangan Naskah Ujian per jam ujian pada Pengawas Keliling
uniuk mendapatkan copy naskah ujian yang diperlukan.

I8l Revise Dibual oleh Disahkan oleh
Drambahian tabel penanggung jawab dan pada
PK, dan ada tambshan langkah setelah nomor 13, ada
pertialkan pada langkah 2, 8, 10,13, 14, 22, 23 lama, dan ada ”
preranibahan kode RK pada setiap formal F yang digunakan. | Hepais Pusal Pangujian Wakil Manajernen Pusat
No Dokumen No. Revisi Tgl Revisi Halaman

UJ02- PRI2 | 11 Okt.2007 1ol2




23

24,

Mengedarkan Daftar Hadir ujian sekaligus meme identitas peserta uji
berdasarkan kartu mahasiswakartu identitas lain dan memenksa kebenaran pengassan
idenlitas pada LJU/BJU.

Melaporkan kepada PJLU jika menemui kesulitan dan mencatal kesulitan tersebut pada F-
3 alau UJ02-RKO2 (semua pencatatan pada F-3 rangkap figa).

. Menegur peserta ujian yang melakukan kecurangan ujian dan mencatat NIM dan nama

pelaku kecurangan pada F-3 atau UJ02-RK02 .

. Setelah ujian berlangsung 30 menit mencoret (memberi tanda silang (X)) nama peserta

pada Daftar Hadir unluk peserla yang tidak hadir ujian. Calat NIM dan nama yang tidak

hadir pada F-3 alau UJ02-RKO02 .

Menandatangani F-3 atau UJ02-RK02 dan Daftar Hadir pada setiap jam ujian.

Mengumpulkan LJU/BJU dan naskah ujian (kecuali naskah TAP yang boleh dibawa pulang

mahasiswa).

Memeriksa kembali kebenaran identitas LJUMBJU isian peseria dan menandala

LJU/BJU yang sudah diperiksa. Pisahkan LJU dari BJU.

Mengurutkan LJU dan BJU sesuai Daftar Hadir dan mencatat nama dan NI

tidak menyerahkan LJU/BJU dan naskah ujian pada F-3 atau UJ02-RK02!

Melipatkan masing-masing 1 lembar F3 atau UJ02-RK02 Ieml pa HIU terisi
yang sudah diurutkan. Kumpulkan naskah ujian terpakai, sisanask@h Jljiaf i

LJU/BJU per jam ujian,

Menyerahkan naskah ujian ke Pengawas Kelilling pada jap

PJLU pada jam ujian ke-3 dan ke-5, dan menandatangani

ujian.

o H102-RKO1 seliap jam

No. Dokumen No, Ravisi Tgl Revisi Halaman

Ujo2-Pro2 1 11 Okt.2007 2ot2




Lampiran 3.

rm

KUESIONER PENGAWAS RUANG
PADA PELAKSANAAN UAS 2009.1

— S — e S . T et o e AR e et K e, e e et S R e
————

s s .
——

I. Tempat Ujian

2. Lokasi Ujian

3. Ruang Ujian

4. Nama Responden

5. Instansi Asal Responden:

6. No. Telp./HP Responden:




KUESIONER PENGAWAS RUANG
DALAM PELAKSANAAN UJIAN PENDAS UPBJJ-UT BOGOR
Masa Ujian 2009.1

------

Lingkari dengan jujur jawaban yang sesuai dengan yang saudara lakukan.
Apakah sandara,

L

Sudah pernah menjadi pengawas ruang sebelum pelaksanaan ujian saat ini?

e Ya

e Tidak

Jika ya, jelaskan kapan (berapa kali} ... 7

Datang ke lokasi ujian 30 menit (atau !eblh) sebelum pelaksanaan u_|mn'?

¢« Ya

» Tidak

Jika tidak, jelaskan ... - ST i

Mengikuti pengarahan tentang tekms pelaksanaan dan ketentuan-ketentuan ujlan?

* Ya

o Tidak

Jika tidak, JEIASKAN ........c.cccoriereiircnceniirarensse srn e snee s s smaras s raesanrasesre e es ST e

Memcnksa i(;etengka-[-)an bahan ujian dan menandatangani Berita Acara (F-2.atau UJ 6.2-11[(0-! )? o
e Ya

» Tidak

Jika tidak, jelaskan ..............

sawnpasimrassasnrdrnnaqieninarannrdriadbrilianantaienniaftastiarrenstnanragninn mrasiny

Meminta peserta ujian meletakkan semua barang bawaan di bagiéa depan ruang ujian, kecuali kartu
mahasiswa atau identitas lain yang sah, Kartu Tanda PesertaUjtan (KTPU), dan alat tulis (modul dan
kalkulator hanya dapat digunakan untuk matakuliah tefi€ntu sesuai dengan daftar)?

* Ya

¢ Tidak

Jika tidak, Jclaskan

Memmla pesu'ta upau meletakkan kartu mahasuswa kartu :dentltas Iam dan KTPU dl atas meja serta
melakukan pemeriksaan identitas tepsehu(?

s Ya

o Tidak

Jika tidak, jelaskan ...........Ac Nyt 3eerernssionsases
Membacakan tata tertib ujian?

*+ Ya

s Tidak

Jika tidak, jelaskan .....,
Memandu peserta vjian dalam mengisi identitas pada Lembar Jawaban Ujian (LJU)YBuku Jawaban
Ujian (BJU)?

e Ya

e Tidak

Jikl G, TOIARRINL c.cviinsamussmmminiss i e S B T e S e e e T e s
Membuka amplop naskah ujian dengan disaksikan oleh dua orang peserta ujian bahwa amplop naskah
masih utuh belum dibuka atau cacat?

+ Ya

e Tidak

Jika tidak, jelaskan ...........c...

10.

Menghitung dan mencocokkan jumiah naskah ujian sesuai label amplop,untuk mengetahui apakah
terdapat kesalahan atau kekurangan naskah ujian dalam amplop?
e Ya



o Tidak
Yika tidak, JEIRSkAN ..iivmisuasizinainssiiasresisi

B T R R L TR LR T TS T TP TP T R e

11. Meminta peserta ujian untuk memeriksa kelengkapan halaman naskah ujian dan menuliskan Nomor
Induk Mahasiswa (NIM) dan nama peserta pada sanipul naskah ujian?
* Ya
e Tidak
Jika tidak, JElaSKAN . ..c.ovivireririin e e e

12. Menghubungi Pengawas Kelifing, bila terdapat kekurangan naskah?
¢« Ya
¢ Tidak
Jika tidak, JEIASKAD ....ocoicrcvenr e e vesseansssesnesenresenser renvusrssesssssncesees sis sersasrees —

13. Mencatat kesulitan yang ditemui pada F-3 atau UJ02-RK.02?

¢« Ya

¢ Tidak

JiKa tiAaK, JEIASKAN ...c.evrerrirecriecrsiasen s st csne s seescsstsammes st iemabasess et st dhmsersat e dgpesbesaras e nscinssenssssanans
4. Menegur dari mencatat NIM dan nama peserta ujian yang melakukan kecurangan ujian pada F-3 atau

UJ02-RK0?

s Ya

s Tidak

Jika tidak, jelaskan .......c..cccoorinriniiininias

astvaparrampsatisrnancasgnprassanonnndinnrifenirnny

{5. Mencoret (memberi tanda silang X) nama peserta pada DaftarvHadir untuk peserta yang tidak hadir
ujian setelah vjian berlangsung 30 menit?
s Yj
s Tidak
Jika tidak, jelaskan ...........cc......
16. Menandatangani F-3 atau UJ02-RK02, danDaftar Hadir pada setiap jam ujian?
¢ Ya
» Tidak
Jika tidak, Jelaskan ......oieiciiies Noe NMaresesensisinanes
17. Mengumpulkan LIU/BIU dan‘ndskah ujian (kecuali naskah Tugas Akhir Program/TAP yang boleh
dibawa pulang mahasiswa)?
e Ya
¢ Tidak
Jika tidak, jelaskan .........c.ccriiiieccnnins e
18. Memeriksa kembali kebenaran identitas isian peserta pada LJU/BJU dan menandatangani LIU/BJU
yang sudah diperiksa?
* Ya
« Tidak
Jika tidak, jefaskan ...........ccvciicniins
19. Dapat menerapkan seluruh poin prosedur kerja pengawas ruang?
s Ya
o Tidak
B R 0 TS T O —

Tuliskan komentar/saran/keluhan dalam pelaksanaan ujian:

.............................................................................................................................................................................



Lampiran 4.

LEMBAR PENGAMATAN PENGAWAS RUANG
PADA PELAKSANAAN UAS PENDAS 2009.1

— —— — — —— e e e —— s — —— ———
— —_— —in — . —ra, — -2 HP—————-—

1. Tempat Ujian
2. Lokasi Ujian
3. Ruang Ujian
4. Nama Pengawas yang diamati:
S. Instansi Asal

6. Nama Pengamat




LEMBAR PENGAMATAN PENGAWAS RUANG
DALAM PELAKSANAAN UJIAN PENDAS UPBJJ-UT BOGOR
Masa Ujian 2009.1

Catat kegiatan yang dilakukan oleh Pengawas Ruang berdasarkan pedoman berikut!
Apakah Pengawas Ruang,,

Datang ke lokasi ujian 30 menit (atau lebih) sebelum pelaksanaan ujian?

* Ya

» Tidak

Jika tidak, jelaskan ... -
Mengikuti pe ngarahan tentang tekms pelaksanaan clan ketentuan-ketentuan U_] lan’?

s Ya

o Tidak

Jika tidaks JEIASKEN i ssmsomsin i i s TR TR SRS

Memenksakelengkapan bah;m ujian dan menandatangani Berita Acara (F-2 ;ilau UJ OZ-RKOI )‘?
e Ya

e Tidak

Jikaidak; JEIBRKRN s vinmmvsmv i nssss s R s

Meminta peserta ujian meletakkan semua barang bawaan di bagian depan ‘wuarg ujian, kecuali kartu
mahasiswa atau identitas [ain yang sah, Kartu Tanda Peserta Ujian (K TPU}, dan alat tulis (modul dan
kalkulator hanya dapat digunakan untuk matakuliah tertentu sesuai-<dgngan dafiar)?

* Ya

e Tidak

Jika tidak, 1R1askan ..ivansmisinimmmassnvivivisad g rin oo i s A S S RS S

Meminta peserta ujian meletakkan kartu mahasiswa, fedrth identitas lain dan KTPU di atas meja, serta
melakukan pemeriksaan identitas tersebut?

e Ya

¢ Tidak

T VR FRBRIRNN o covimvisaisusinmivimasipmag e A s s s A SR SO SRR S AR

Membacakar: tata tertib ujian?

* Ya

e Tidak

Jika tidak, jekaskan

T T T T T T P T T RPN

Memandu ps-sena ujlan dalam mengssu |dent|tas pada Lembar Jawaban jlan (LJU)fBuku Jawaban
Ujian (BJU)?

* Ya

s Tidak

JIKA HAAK, JEIASKAI 1.eveeveeierericcerinienieenessenrseres s s sentetssssas s sensneessam o ess s smnsess b samsensntsnessnssvhanssmssenssetesnsesans
Membuka amplop naskah ujian dengan disaksikan oleh dua orang peserta ujian bahwa amplop naskah
masih utuh belum dibuka atau cacat?

e Ya

+ Tidak

Jika tidak, JEIASKAN ..o s e
Menghitung dan mencocokkan jumlah naskah ujian sesuai label amplop,untuk mengetahui apakah
terdapat kesalahan atau kekurangan naskah ujian dalam amplop?

s Ya

e Tidak
Jika tidak, jelaskan ............ooveicminne



10.

13.

14.

I5.

16.

18.

. Mencatat kesulitan yang ditemui pada F-3 atau UJ02-RK02?

Meminta peserta ujian untuk memeriksa kelengkapan halaman naskah ujian dan menuliskan Nomor
Induk Mahasiswa (NIM) dan nama peserta pada sampul naskah ujian?
« Ya

e Tidak

Jika tidak, JElaSKAN .......cccoiiiviieneriiirernn st enesn s e

. Menghubungi Pengawas Keliling, bila terdapat kekurangan naskah?

e Ya
o Tidak
Jika tidak, jelaskan ...........cccvivnienneen.

* Ya

o Tidak

JIRR Gk, FOVARKEN <oy cuciiisiiisiaivmaridssssimis i aissas s s s i s svesa-der e I o sRos oo GO o s oy
Menegur dan mencatat NTM dan nama peserta ujian yang melakukan kecurangan ujian pada F-3 atau
UJ02-RK0?

« Ya

o Tidak

Jika tidak, jelaskan ........ccomriniiiiennne,

Mencoret (memberi tanda silang X) nama peserta pada Daftar Hadif, untik peserta yang tidak hadir
ujian setelah ujian berlangsung 30 menit?

* Ya

» Tidak
Jika tidak; JOLASKAIN «ccuvsimsinimemsmain agiiesie oo iy sogge s sssvapllasbunnoesns'si dsord ViAE o me e s e U0 S Lo TR o oo T i

Menandatangani F-3 atan UJ02-RK02, dan Daftar Hadir pada setiap jam ujian'.i B

* Ya

e Tidak

Jika tidak, Jelaskan ............ouieecensiinosig W) o

Mengumpull‘.an LJU/BJU dan ngskah‘ujian (kecuvali naskah Tugas. Akh.ir. ngram)"]' APyangboieh
dibawa pulang mahasiswa)?

* Ya

¢ Tidak

Jika tABK, JOIRAKAR 1o NGy syFessssisssnss sansnsusscsinn sosnssstssessvesiasiassamicesshssiasaassasiys iv iR S aT s Terisvessssses

. Memeriksa kembali kebenaran identitas isian peserta pada LJU/BJU dan menandatangani LJU/BJU

yang sudah diperiksa?

s Ya

e Tidak

Ik ARk, JRIASKENN ....cvicimsinsincussanvasvismmssns sesssesiistiam o s oo AT IR TAS R NS ANGHE

Dapat mencrapkan seluruh poin prosedur kerja pengawas ruang?
*+ Ya

» Tidak

Jika tidak, jelaskan ........c.coeeinins

Tuliskan komentar/saran‘keluhan dalam pelaksanaan ujian:



Lampiran 3.

PEDOMAN WAWANCARA PENGAWASAN RUANG
PADA PELAKSANAAN UAS 2009.1

e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e
e t——— e e e it ekt R S Bl B et i S e e et AT, e e i Wt bt Lt et £t SR et s e

1. Tempat Ujian

2. Lokasi Ujian

3, Nama Responden

4. Instansi Asal Responden

5. Jabatan dalam Panitia

6. Nama Pewawancara




PEDOMAN WAWANCARA PENGAWASAN RUANG
DALAM PELAKSANAAN UJIAN PENDAS UPBJJ-UT BOGOR
Masa Ujian 2009.1

Catat jawaban yang diberikan oleh Pengawas Ruang.
Apakah Pengawas Ruang,

L.

(5]

Sudah pernah menjadi pengawas ruang sebelum pelaksanaan ujian saat ini?

s Ya

¢ Tidak

Jika ya, jelaskan kapan (berapa kali) ...
Datang ke lokasi ujian 30 menit (atau lebih) sebelum pelaksanaarl UJlan'?

s Ya

o Tidak

Jika tidak, jelaskan ... - s
Mengikuti pengarahan tcntang tekms pelaksanaan dan ketentuan-ketentuan ujlan?

* Ya

e Tidak

Jika tidak, JRlaskan ...

M'e‘l;;riksa kélengkapan bahan ujian dan menandatangani Berita Acara (F-2 atgwy] 02~RKOI ? '
e Ya

e Tidak
Jika tidak, jelaskan ...

anapssirrstenantontrrasnsansanashoiniiinnslitadinnsrananss

Memmta peserta quan meletakkan semua barang bawaan d! baglan dcpan ruang u_jlan kecuall kartu
mahasiswa atau identitas lain yang sah, Kartu Tanda Pesérta Utian (KTPU), dan alat tulis (modul dan
kalkulator hanya dapat digunakan untuk matakuliah testentu sesiai dengan daftar)?

* Ya

o Tidak

Jika tidak jelaskan

O L L e L LI TR T T  TIT LT e

Memmta pes»rta u_nan meletakkan kartu mahamswa, karru ldemltas Iam dan KTPU d1 atas meja, serta
melakukan pemeriksaan identitas terséhut?

« Ya

o Tidak
BILTR L AT L T RS, W, . WA —
Membacakan tata temb ujlan'?

e Ya

o Tidak

JTKa tAAK, JEIASKAN ....eiee ettt e ns e et s esaes s bbb st ehet bbb bbb b h s enas
Memandu peserta ujian dalam mengisi identitas pada Lembar Jawaban Ujian (LJUYBuku Jawaban
Ujian (BJU)?

¢ Ya

o Tidak

JiKa tidak, JEIASKAN ...coeeuenrirrresciieniie st s e b em st s e nas s st a st

Membuka amplop naskah ujian dengan disaksikan oleh dua orang peserta ujian bahwa amplop naskah
masih utuh belum dibuka atau cacat?

¢ Ya

e Tidak

Jika tidak, jelaskan .........cocvvirniniinicnnen

R R R d R A AR A AR R a RN RN AR ARSI

! i\d-e‘n.éhitung dan mencocokkan jumlah naskah ujian sesuai label amplop,untuk mengetahui apakah

terdapat kesalahan atau kekurangan naskah ujian dalam amplop?
* Ya



o Tidak

Tika tickak, JEIROKEN .covciceincsisissmaniinssissivasssssdisssmsriasasionssan B R R G AR
11. Meminta peserta ujian untuk memeriksa kelengkapan halaman naskah ujian dan menuliskan Nomeor

Induk Mahasiswa (NIM) dan nama peserta pada sampul naskah ujian?

¢« Ya

* Tidak

Yilen tichak. JRIBSKIN «-.vocssiciiomnni o s e S eSS SV RS BN st g
12. Menghubungi Pengawas Keliling, blla terdapat kekurmgan nasknh‘?

¢ Ya

¢ Tidak

Tika tidak, JEMBRKAND coviviisitimiiesssaassssvuiss s s es e h s VeSS o o S T R T S Eh e e
13. Mencatat kesulitan yang ditemui pada F-3 atau UJ02-RK02?

¢« Ya

e Tidak

ik t1daK; JEIASKAR ouucivimsisismmsmsi s i e e R SR e
14. Menegur dan mencatat NIM dan nama peserta ujian yang melakukan kecurangan ujian pada F-3 atau

UJ02-RK0?

+ Ya

o Tidak

Jika tidak, jelaskan

15. Mencoret (memberi tanda silang X) nama peserta pada-Daftar’Hadir untuk peserta yang tidak hadir
ujian setelah ujian berlangsung 30 menit?
e Ya

o Tidak
Jika tidak, Jelaskan .........ccciecrininsisiocnncrsinn e NG Neiinssaans SO A BN VT TR T VR RO

16. Menandatangani F-3 atau UJ02-RK02, danDaftar Hadir pada setiap jam ujian?

e Ya

* Tidak

Jika tidak, jelaskan ...t i, T I P s e e S S,
17. Mengumpulkan LJU/BJU daripaskah ujian (kecuali naskah Tugas Akhir Program/TAP yang boleh

dibawa pulang mahasiswa)?

e Ya

o Tidak

Tim dalc JOIRRKEN. . i R G R R O R AT G Rhaniind T S
18. Memeriksa kembali kebenaran identitas isian peserta pada LLJU/BJU dan menandatangani LJUI%SIU

yang sudah diperiksa?

* Ya

e Tidak

JKa TRAk, TRTRSKAN icuivioiiiariom i iiorsesiess s SR o R SR A A i e RSO B i

19. Dapat menerapkan seluruh poin prosedur kerja pengawas ruang?
e Ya
o Tidak
Jika tidek, Jelaskm .. ..ousassmmssisvmamsmsaans R S AR R A o B S RO R AR A

Tuliskan komentar/saran/keluhan dalam pelaksanaan ujian:
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Lampiran 7. Dokumen Simintas (JKOP-UJ02).

DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL

UNIVERSITAS TERBUKA
[DoCUMENT TITLE
PROSEDUR PELAKSANAAN UJIAN
Aktivitas Keterangan Rekaman
1 Berdasarkan dala registrai & daftar Iokasi ujan,
1. Koordinator Penguijian
Perkirakan kebutuhan sumber daya
untuk ujian & sarana serta
konfirmasi ketersediaannya
v
2. Koordinator Pengujian
Terima dan slapkan bahan
| pendukung ujian, DPU serta
siapkan format-2 pemeriksaan hasil
ujian uraian di UPBJJ sentra
v
3. Koordinator Pengujian
Tentukan lokasi dan BP dan DPU
sesual lokasl
4, Ka UPBJJ
Tentukan Panitia Ujian
v
5. Ka UPB.W 3
Berl pengarahan pada Panitia Ujlan Lo i v
ttg pelaksanaan UAS Ayt 8
¥ Y
8. Koordinator Pengujian £/11 harus sudah berads o tempat ujan 1 il
- WEO#um pelaksanaan uian Bahan ujian dibawa ke
Distribusi bahan ujian sesual ja v o
dan sarana transponas! T oh TIPS
7. Koordinasi dengan PJTU
7. PJLU ) 6. BA Serah Terima Bahan Ujian
9. Sesual PK Pengawas Ujian
Parlksa identitas pesena ujian
8. Pengewas Kelling Tuliskan semua penyimpangan pelaksanaan jan
Ww%hwm yang terjadi, contoh:
ujian o Naskah tidek culup/ sesuai dengan jadwal
? et an 8.BA Serah Terima Bahan Ujian
— — . anggaran tata UJ02-RKO1
ST egtien e Periksa kelengkapan isan LIU/BJL Dahar Hadr %
Awas! pelaksanaan ujian (DH) per jam: 9
‘ »  denlitas pada LJU .I
70 Pengawas Kelling »  Tanda tangan pada LJU den pada DH el
BJU dan LJU dan = Bila ¢ han penyimpangan pelak.sanaan uian Upl! m{m
Ambil mmmmdm lesaikan sesuai dengan pelunjvk PITU dancatat | ®  Datar Hadir
Galem mep P ol berila acara pelaksanaan ujian
10. BA Serah Terima Bahan Ujian
UJO2-RKD1 (F2)
HO. DOKUMEN NO REVISY TGL REWVIS! | raas mpanmi
JKOP UJO2 3 7 Agustus 2009 30F5
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DOCUMENT TITLE

DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS TERBUKA

PROSEDUR PELAKSANAAN UJIAN

Aktivitas

Keterangan

Rekaman

G

11. PJLU

Rekap jumiah hasil ujian dan
jumlah penyimpangan
pelaksanaan ujian per fuang
ujian; kumpulkan berkas hasil
ujian dan periksa
kelengkapannya

¥

12 PJLU

Kumpulkan & pastikan jumiah
amplop lengkap untuk
per lokasi (termasuk
penyimpangan pelaksanaan
upan)

A
13. PJTU

Kumpuikan semua naskah ujian,
catat jumiahnya dan musnahkan

11. Rekap hasil jian sesual PK Pengumpulan
Hasil Ujian di Lokasi Ujian.
Paﬂmmn&th&m&m
k.:mnhﬁ sesual jumiah peserta per jam per ruang
Perlksa kelengkapan isian LIUBJY/ Daftar Hadi:
per ruang ujian:

. mmumm

*  Tanda tangan

Tanda tangani amplop hasil ujian dan UJ02-RK03
(F4).

Merekap jumlah penyimpangan pelaksanaan ujian
per fuang ujian. .

Tempat Ujian

S penyimpangan dalam pelaksanaan
ke Koordinator Registrasi &

v
N

? BA serah terima UJ02-RK03

12
. MNWN%QS

1.

= BA serah terima UJ02-RK03
(F4)

*  Form Rekapilulasi masalah
dalam pelaksanaan Ujian dan
cara Penyelesalannya

(F4)

*  Form Rekapilulasi masatah
dalam pelaksanaan Ujian den
cafa Penyelesaiannys

«  Form Rekapitulasi masalah
dalam pelaksanaan Ujian gan
cara Penyslesaiannya

14. Sesuai PK Pengepakan Hasil Ujian di UPBJJ | 14.
= Dengan pertimbangan Jarak dan waktu, = UJ02-RKD4 (F4B) BA Serah
PJTU bisa mengirim langsung ke kantor Pos Terima Hasi Ujian |
\ &tau melalui UPBJ sesuai pengarahan Ka. | » Bukt pengiriman hasil ufian |
4 UPBI

15. P ntra *  LJU dan bahan pendukung dikirim ke Pusjian

MMMMM *  BJU dikirim ke UPBLLJ Sentra untuk diperiksa
15. Sesual:
Prosedur Pengelolaan Hasil Ufian
Prosedur Pengelolaan Hasil Ujian Uraian dan TAP

16. PJTU di UPBJJ Sentra
umpulian sies behen 1&%%%%@ 16. Rekap sisa bahan pendukung

PEINNIS Y o dikumpulkan kembai dan direkap setelah ujian | UJAN per lokasi vjian -
selesai; N
*  LIUB kosong E
. mvmzm.mm_mu, DOKu“

RKOG/FS kosong | TERKENDALI
*  Amplop hasl ujian kosong 'l
NO DOKUMEN NO REVIS! TGL REVIS) HALAMAN
JKOP UJ02 3 7 Agustus 2009 40F5




DEPARTEHEI] PENDIDIKAN NASIONAL

UNIVERSITAS TERBUKA

PROSEDUR PELAKSANAAN UJIAN

Aktivitas Keterangan Rekaman
17. Koor. Registrasi & Pengujian 17. Rekap sisa bahan pendukung
lempat u
Rekap sisa bahan pendukung ujian UFpor s
dari semua Tempat Ujian
18. ;
I «  UJO2-RK10 (F-8)
18. Koor. Registrasi & Pengujian «  UJ02-RK 11(F-10) 0
«  W02-RK12Z (F-11)
Kumpulkan semua mkarmq «  UJ02-RK13 (F-12)
|__persiapan dan pelakasnesn ujien o UJ02-RK14 (F-13)
« UJO2-RK15 (F-14) L
e UJ02-RKDS (F4B)
19 Kepala UPBJJ ¥ 3
pelaksanaan ujian
3 19, Risalah Rapat
20. Kepala UPBJJ
Susun laporan pelaksanaan ujian dan
kirimkan ke PR [l
20. Laporan pelaksanaan ujian

&

" |

| DOKUMEN

FTERKENDALI

T ——— U e m——

JKOP U102

TGL REVYS!
7 Agustus 2008

SOF5

e e ————
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1.

CURRICULUM VITAE TIM PENELITI

Ketua Peneliti

Nama Lengkap
Tempat/tanggal lahir
Jenis Kelamin

NIP
Pangkat/Golongan
Jabatan Fungsional
Fakultas/Jurusan
Unit Kerja

Alamat Rumah

a & &€ & & @ & & @

e No. HP

Anggota Peneliti 1
Nama Lengkap
Tempat/tanggal lahir
Jenis Kelamin

NIP
Pangkat/Golongan
Jabatan Fungsional
Fakultas/Jurusan
Unit Kerja

Alamat Rumah

® & & & @ & » 3 @®

e No.HP

Anggota Peneliti 2
Nama Lengkap
Tempatitanggal lahir
Jenis Kelamin

NIP
Pangkat/Golongan
Jabatan Fungsional
Fakultas/Jurusan
Unit Kerja

Alamat Rumah

¢« No.HP

: Drh. Dem Vi Sara, M.Ed.

: Sei Asam, 9 April 1958

: Perempuan

: 19580409 198703 2 002

: Penata Tk.1/111-d

: Lektor

: FMIPA/Biologi

: UPBJJ-UT Bogor, J1. Julang No. 7 Bogor
: JI. Brawijaya No. 5 Vila Indahajajaran,

Bogor Tengah

: 08163201236

: Dra. Yoyoh Kurfiiawati, M.Si.

: Tasikmalayas 17 November 1951

: Perempuafi

: 1951147 198103 2 001

: Penata” Lk V/111-d

: Lektor

: FXIP/Pendidikan IPS

~UPBJJ-UT Bogor, JI. Julang No. 7 Bogor
BTN JI. Tanah Baru Blok E No. 68, Bogor

Utara

: 081218436262

: Drs. John K. Tampubolon

: Balige, 25 Juli 1957

: Laki-laki

: 19570725 198103 1 004

: Penata Muda/lil-b

: Asisten Ahli

: FKIP/Pendidikan Bahasa dan Seni

: UPBJJ-UT Bogor, JI. Julang no. 7 Bogor

: BTN JI. Tanah Baru Blok C No. 39, Bogor

Utara.

: 0817400755
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o - 2 Jatun Cahe Raya, Ciputat, Tangerang 13418
DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL Alamat Pos: Box 6666, Jakarta 10001

. . Telex: 47498 uter ia; Telepon: (021) 7490941;
% Un iversitas Terbll ka Facsimile: (021) 7490147; Kawat: UTER JKT

SURAT TUGAS
MELAKSANAKAN PENFLITIAN UNIVERSITAS TERBUKA

Nomor: 37 }An 131 .2/1G/2009

Ketua Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat menugaskan Penelitian Universitas
Terbuka Tahun 2009, pada:

Naina : Dem VI Sara
Jabatan . Ketua Peneliti
Anggota . 1. Yoyoh Kurniawati

2. John K. Tampubolon

Pendukang Administrasi - M. Meidi

Fakulias/ UIPBIJ . FEIP/Bogor
Jenis Penelitian : Madya Kelembagaan
Judut : Implementasi Prosedur Penpawas Ruang Uiisn. AKhir Semester

Program Pendidikan Dasar Universitas Terbukas(Statu Cvalvasi di
UPBJII-UT Bogor)

Dengan ketentuan seperti tersebut di bawah ini:

b

Sangpup melaksanakan Penelitian Universitas ‘Terbuld Fahun” 2009 dengan judul di atas
sampai selesai dengan biaya sebesar Rp. 20.000.0004{ Duaivluh juta rupiah). Akan diberikan
bertahap: Tahap Satu 30%, Tahap Kedua 30% yaitu seielah menyerahkan laporan kemajuan
pelaksanaan penelitian dan pertanggungjawabfin.penggunaan dana Tahap Satu, dan Tahap
Ketiga 20% vaitu setelah melakukan semingrdraft/pénclitian, dan menyerahkan laporan ukhir
pelaksanaan penelitian serta artikel jurnalke TPPM berbentuk Aard copy dan soff copy;

2. Sanggup melaksanakan penelitian sesuai dengdn jadwal dan menyelesaikan penelitian tersebut
tepal wakiu, Penyeraban draft lapéran penélilian dan artikel jurnal paling lambat 31 Oktober
2009, sedangkan penyerahun lagaran final sebelum tanggal 15 Desember 2009,

3. Pencliti barus menjamin bahwa penelitiannya merupakan hasil pemikiran sendiri, bukan
plagiat, dan belum pernahdibiayai’melalui PNBP ataupun APBN (Rupiah Mumi);

4. Peneliti sanggup memprzsentasikan hasil penelitian dalam forum ilmiah;

5. Apabila laporan penelitianfinal dan artikel jurnal tidak disecrahkan sampai dengan tanggal 15
Desember 2009 maka yang bersanpkutan tidak dapat mengajukan penelitian untuk tabun 2010,

6. Berdasarkamhasibpenelaahan proposal, laporan, dan artikel jurnal, Saudara wajib memperbaiki
sesuai dengan Masukan dari para penelaah (terlampir),

Pondak Cabe,2 G J“N 2“09

Pemberi Tugas: Pelaksana Tugas,

Ketva Lembaga Penelitian dan Pengabdian Ketua Peneliti

: l_(epada Masyarakal,

Agys_Jﬁ;i{,o Purwanio Dem Vi Sara
CUNIP 132002049 NIP 131691406
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Hal  : Persetujuan ljin Pengambilan Data Penelitian

Kepada

Yth. Tim Peneliti
“Implementasi Proscdur Pengawasan Ruang UAS Pendas UT”

di Bogor

Membalas surat saudara tanggal 1 Mei 2009 metigenal Permohonan Ijin
Penelitian, dengan ini disampaikan bahwa saya pada.pririsipnya tidak keberatan

memberikan ijin untuk pengambilan data penslifian saudara.

Demikian disampaikan untuk dapat ditapfaatkan.

NIPA9661026 199103 1 001
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL  Alamat 31 Julang No. 7
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Nomor::

197 a/H31.31/LL/2009 11 Mei 2009

: Pengambilan Data Penelitian

Para Petugas Pelaksana UAS Pendas 2009.1
di lingkungan UPBJJ Bogor

Saya informasikan bahwa pada pelaksanaan UAS Pendas'2009,1 akan ada Tim
Peneliti yang akan mengambil data penelitian tentan@)”/mplementasi Prosedur
Pengawasan Ruang UAS Pendas UT’. Sehubufigan.dengan hal tersebut, saya
mohon bantuan Bapak/lbu yang terpilih sebagai pesponden untuk meresponnya

dengan baik. Respon ini, secara umum tidak akan mempengaruhi penilaian
kinerja Bapak/Ibu.

Demikian disampaikan (uptik  menjadi perhatian, Atas bantuan dan

kerjasamanya, saya uc@pkan f¢rima kasih.
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